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ABSTRAK 

Nama   : Munawarah 

NIM   : 200201078 

Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan / Pendidikan Agama Islam 

Judul Skripsi  : Internalisasi Sifat Adil Dan Jujur Dalam Meningkatkan  

Interaksi Edukasi Sosial Siswa Di MAN 3 Banda Aceh 

Pembimbing  : Sri Mawaddah, M.A. 

Jumlah Halaman : 108 Halaman 

Penanaman Akhlak sangatlah penting di era modern seperti sekarang ini, apalagi 

terhadap siswa agar mereka menjadi manusia yang memiliki perilaku yang baik 

dengan bersikap adil dalam keadaan apapun, dapat menempatkan sesuatu pada 

posisinya, serta bersikap jujur atas segala fakta yang terjadi. Sehingga dibutuhkan 

peran guru dalam internalisasi sifat adil dan jujur agar berpengaruh terhadap interaksi 

edukasi sosialnya. Terutama Peran guru Akidah Akhlak sangatlah penting, karena 

guru Akidah Akhlak ialah guru yang mengajarkan serta guru yang paling tahu 

karakter siswanya. di MAN 3 Banda Aceh guru Akidah Akhlak telah melakukan 

berbagai peran dalam menginternalisasikan sifat adil dan jujur dalam meningkatkan 

interaksi edukasi sosial. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peran 

guru Akidah Akhlak dalam internalisasi sifat adil dan jujur dalam meningkatkan 

interaksi edukasi sosial siswa, untuk mengetahui pengaruh internalisasi sifat adil dan 

jujur dalam meningkatkan interaksi edukasi sosial siswa. Adapun rumusan masalah 

dalam penulisan ini adalah: 1. Bagaimana peran guru Akidah Akhlak dalam 

internalisasi sifat adil dan jujur dalam meningkatkan interaksi edukasi sosial siswa di 

MAN 3 Banda Aceh,2. Bagaimana pengaruh internalisasi sifat adil dan jujur dalam 

meningkatkan interaksi edukasi sosial siswa di MAN 3 Banda Aceh. Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan teknik pengumpulan 

data berupa observasi, wawancara, angket, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

ditemukan bahwa: peran guru Akidah Akhlak dalam internalisasi sifat adil dan jujur 

dalam meningkatkan interaksi edukasi sosial ialah dengan 2 tahap yaitu, 

pendekatan/pemberian pemahaman, melakukan pembiasaan pada siswa. Adapun 

metode yang digunakan guru Akidah Akhlak ialah: metode ceramah dan metode 

keteladanan. Pengaruh internalisasi sifat adil dan jujur dalam meningkatkan interaksi 

edukasi sosial ialah siswa dapat memahami sifat adil dan jujur dengan terperinci, 

siswa selalu teriming-iming untuk selalu berperilaku adil dan jujur dalam kondisi 

apapun, siswa menjadi lebih disiplin serta mempunyai rasa peduli terhadap sesama. 

Ada pula faktor yang mempengaruhi internalisasi sifat adil dan jujur tersebut ialah 

peran orang tua, guru, serta lingkungan masyarakat sekitarnya. Sehingganya di MAN 

3 Banda Aceh terdapat suatu kegiatan “ROHIS” yang didalamnya mempelajari 
berbagai ilmu agama termasuk akhlak, serta terdapat “Kulkas Kejujuran” hal ini 
merupakan salah satu program yang dilakukan guru dalam membiasakan sifat adil 

dan jujur kepada siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pelndidikan selbagai meldia melnuju suatu pelradaban, yang melrupakan suatu 

kelharusan bagi manusia, karelna pelndidikan melrupakan usaha sadar dalam 

melmpelrbaiki manusia, didalamnya tidak lelpas dari pelran seltiap individu. Hal ini 

telrgambar dari tujuan pelndidikan yang telrtuang dalam UU RI Nolmolr 20 tahun 2003 

pasal 3 yang belrbunyi: 

“Pelndidikan Nasiolnal melmiliki fungsi untuk melngelmbangkan kelmampuan 

dan melmbelntuk watak selrta pelradaban bangsa yang belrmartabat dalam rangka 

melncelrdaskan kelhidupan bangsa, belrtujuan untuk belrkelmbangnya poltelnsi 

pelselrta didik agar melnjadi manusia yang belriman dan belrtaqwa kelpada tuhan 

yang Maha Elsa, belrakhlak yang mulia, selhat, belrilmu, cakap, krelatif, mandiri, 

dan melnjadi warga Nelgara yang delmolkratis selrta belrtanggung jawab”.1 
 

Pelndidikan harus melngutamakan molral dan akhlak agar ditangani delngan 

selrius baik dari lingkungan kelluarga, selkollah, maupun masyarakat selkitar. Keltiga 

lingkungan telrselbut belrpelngaruh belsar telrhadap pelmbelntukan karaktelr yang baik 

dalam diri siswa. Salah satunya ialah guru akidah akhlak yang dapat melmbelrikan 

moltivasi maupun pelnanaman nilai-nilai adil dan jujur dalam pelrilaku siswa selrta 

melnelkankan akan pelntingnya karaktelr adil dan jujur dalam kelhidupan selhari-hari 

melrelka. 

                                                           
1
 UU Sisdiknas Nomor 20 tahun 2003, Bab II Pasal 3, Diakses Pada Tanggal 10 juni 2024 

dari situs: https://peraturan.bpk.go.id/Details/43920/uu-no-20-tahun 

2003#:~:text=Dalam%20UU%20ini%20diatur%20mengenai,bahasa%20pengantar%3B%20dan%20w

ajib%20belajar.  

https://peraturan.bpk.go.id/Details/43920/uu-no-20-tahun%202003#:~:text=Dalam%20UU%20ini%20diatur%20mengenai,bahasa%20pengantar%3B%20dan%20wajib%20belajar
https://peraturan.bpk.go.id/Details/43920/uu-no-20-tahun%202003#:~:text=Dalam%20UU%20ini%20diatur%20mengenai,bahasa%20pengantar%3B%20dan%20wajib%20belajar
https://peraturan.bpk.go.id/Details/43920/uu-no-20-tahun%202003#:~:text=Dalam%20UU%20ini%20diatur%20mengenai,bahasa%20pengantar%3B%20dan%20wajib%20belajar
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Pelran pelndidikan Islam sangatlah pelnting dalam melnanamkan dan 

melntransfolrmasikan nilai-nilai Islam kelpada gelnelrasi belrikutnya, selhingga sifat adil 

dan jujur telrselbut tidak hanya ditanamkan dalam diri siswa saja namun juga dapat 

belrkelmbang dalam masyarakat dari waktu kel waktu. Dalam Islam juga ditelrangkan 

bagaimana pelntingnya suatu pelndidikan selpelrti dijellaskan dalam Surat At-Taubah 

ayat 122: 

نَا ف وُ نونْىِ  فلَدىُ  نْىِ  فا دِّيى  نلتنلفلقَّهوونفا فىِ  فلةٌفدى يُ ْننهومنفطلاۤىِٕ ففى رنقلةٍفميى  فكوليى  نِ فمى  فننلفلرل ففنلللونلَل
ًۗ
اۤفَّة  نلنْفى رونَا فكل فدىُ  ْنووننل فا دنموؤنمى  لَفملافكلانل

وُنَنف)فا دتوفبةف:ف١٢٢(ف لِ فدلعللَّهومنفيَلن فا ى ذلا فلُجلعوونْٓا فا ى دلنُهى من   قنلونملهومن
Artinya: Tidak selpatutnya bagi mukminin itu pelrgi selmuanya (kel meldan pelrang). 

melngapa tidak pelrgi dari tiap-tiap gollolngan di antara melrelka belbelrapa 

olrang untuk melmpelrdalam pelngeltahuan melrelka telntang agama dan untuk 

melnbelri pelringatan kelpada kaumnya apabila melrelka tellah kelmbali 

kelpadanya, supaya melrelka itu dapat melnjaga dirinya. (Q.S.At-Taubah 

:122)
2
 

Selpelrti yang dijellaskan pada ayat diatas belgitu pelntingnya pelndidikan karelna 

sifat ini melrupakan salah satu karaktelr selselolrang selhingganya dipelrlukan pelndidikan 

karaktelr telrhadap siswa agar melmbimbingnya kel arah yang belnar. Pelndidikan  

karaktelr melnurut  Ratna Melgawangi
3
 adalah “selbuah usaha untuk melndidik anak-

anak agar dapat melngambil kelputusan delngan bijak dan melmpelrhatikan dalam 

kelhidupan selhari-hari, selhingga melrelka dapat melmbelrikan kolntribusi yang  polsitif 

dalam lingkungannya.pada dasarnya urgelnsi pelndidikan karaktelr yaitu melmbangun 

sumbelr daya manusia (SDM) melnjadi polndasi melmbangun bangsa”.  

                                                           

 
3
Dr. Heri Gunwan, S.Pd.I.,M.Ag. (2022). Pendidikan karakter (Konsep dan imlementasi): 

Bandung, h.2-3 
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Tujuan pelndidikan Agama Islam pada umumnya adalah melmbelntuk siswa 

agar melnjadi manusia yang belrqakwa kelpada Allah dan belrakhlak mulia. Dalam hal 

ini pelntingnya salah satu pelndidikan agama Islam yaitu pada mata pellajaran Aqidah 

Akhlak yang mana mapell ini dapat melmbina selrta melndidik akhlak siswa mellalui 

pelmahaman matelri hingga prolsels pelmbiasaan dalam kelhidupan selhari-hari. Ollelh 

selbab itu, pelnelliti lelbih melmfolkuskan pelnellitian pada ranah mata pellajaran akidah 

akhlak karelna sifat adil dan jujur telrmasuk salah satu sifat yang dipelajari siswa. 

Aqidah Akhlak melrupakan bagian dari pelndidikan agama Islam yang lelbih 

melngeldelpankan aspelk afelktif, baik dari nilai keltuhanan maupun kelmanusiaan 

belgitupun nilai-nilai solsial dalam belrmasyarakat yang helndak ditanamkan dalam diri 

siswa. Selhingga pelran mata pellajaran akidah akhlak sangatlah pelnting tidak hanya 

selkeldar pelngeltahuan saja teltapi juga harus dihayati dan diamalkan ollelh siswa dan ini 

melnjadi tugas guru akidah akhlak dalam melngintelrnalisasikan nilai-nilai pelndidikan 

agama Islam. Namun, dalam hal ini pelnelliti hanya melngangkat 2 nilai karaktelr yaitu 

karaktelr adil dan jujur, yang dalam ajaran islam melrupakan nilai insaniyah. Selhingga 

untuk melnanamkan karaktelr adil dan jujur ini dibutuhkan pelmbinaan selrta bimbingan 

yang telrpelrinci. 

Selhingganya dipelrlukan pelran dan bimbingan selcara langsung ollelh guru 

dalam jangka waktu yang tidak bisa ditelntukan. Melnurut Mulyasa, “Intelrnalisasi 

melrupakan upaya melnghayati dan melndalami nilai, agar telrtanam dalam diri seltiap 
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manusia”.4 Dimana hal ini dapat dilakukan delngan pelnelladanan, pelmbiasaan, 

pelnelgakan aturan, dan pelmbelrian moltivasi. Intelrnalisasi nilai-nilai agama telrjadi 

mellalui pelmahaman ajaran agama selcara utuh dan ditelruskan selcara kelsadaran akan 

pelntingnya ajaran agama selrta ditelmukannya polsibilitas untuk melrelalisasikan dalam 

kelhidupan nyata. Selhingga intelrnalisasi sifat adil dan jujur sangatlah pelnting untuk di 

relalisasikan dalam kelhidupan selhari-hari siswa agar melningkatnya intelraksi eldukasi 

solsial siswa. 

Manusia belrpoltelnsi melnjadi baik bila pelngaruh luar telrutama olrang tuanya 

melngajarkan delmikian. Selbaliknya belrpoltelnsi melnjadi buruk bila lingkungan 

telrutama olrang tuanya melngabaikan nilai-nilai keljujuran, kelbaikan, dan keladilan 

telrhadap anak atau justru melngajarkan kelburukan dan keljahatan telrhadap anak.
5
 

Keladilan tidak hanya telrdapat dalam lingkungan selkollah namun juga 

lingkungan masyarakat selpelrti yang kita keltahui yang kaya dan miskin, antara yang 

belrkuasa dibiarkan belrbuat apa saja dan melrelka yang seltiap hari sibuk melncari relzelki 

untuk melncukupi hidupnya malah dipelrlakukan selmelna-melna. Dari pelmaparan diatas 

dapat dilihat bagaimana taraf keladilan solsial dalam belrmasyarakat. Selhingga 

melnanamkan pada gelnelrasi sellanjutnya untuk belrsikap adil dan jujur agar tidak 

adanya pelrpelcahan maupun pelrtelntangan dalam suatu masyarakat melrupakan hal 

pelnting., selhingga pelrlu adanya intelrnalisasi seljak kelcil agar melmbelntuk karaktelr 

                                                           
4
 Mulyasa, 2013, Manejemen Pendidikan Karakter. Jakarta Bumi Aksara, h.167 

5
 Maragustam, Filsafat Pendidikan Islam Menuju Pembentukan Karakter Menghadapi Arus 

Global, cetakan kedua (Yogyakarta: Kurnia Kalam Semesta, 2016), h.126 
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siswa yang  adil dan jujur agar  dalam belrintelraksi solsial melrelka tidak mudah 

telrpelngaruh seliring  belrjalannya waktu. 

Selpelrti yang dapat kita lihat dalam lingkungan selko llah saja bahwa masih 

banyak siswa melmpelrlakukan gurunya selmelna-melna delngan tidak melnghargai guru 

yang melngajarkan melrelka apalagi guru telrselbut melrupakan Guru Magang (PPL). 

Belgitu pula delngan guru telrkadang guru melnggangap selpellel tingkah laku siswanya 

selhingga melmbuatnya selmakin telrbiasa delngan hal-hal buruk yang dilakukannya. 

Selpelrti kelbiasaan siswa yang melmbully atau melnganggu telmannya saat pelmbellajaran 

seldang belrlangsung, adanya keltelrbatasan buku celtak siswa yang melmbuat melrelka 

selring ribut dikellas selhingga tidak folkus pada mata pellajaran yang seldang dipellajari, 

selhingga siswa sulit dalam melngelrjakan tugas rumah, siswa juga telrbiasa melncolntelk 

selsama telmannya, melrelka lelbih baik belrbolholng daripada harus dihukum ollelh 

gurunya karelna kelsalahan yang melrelka lakukan. Karelna keltelrbatasan buku celtak 

diselkollah pun melmbuat guru harus melnggunakan sistelm melncatat matelri selhingga 

kurang melmbuat siswa lelbih aktif dalam belrargumelntasi dalam pelmbellajaran karelna 

waktu bellajar habis untuk melncatat. Hal ini dapat melngurangi tingkat intelraksi 

eldukasi solsial antara siswa dan guru. Bahkan siswa lelbih melngutamakan main hp 

daripada  harus belrintelraksi solsial delngan telman maupun masyarakat selkitar.
6
 

Keljujuran dalam  kolntelks melmbangun karaktelr diselko llah melnjadi sangatlah 

pelnting untuk melnjadikan karaktelr siswa selbagai belkal siswa untuk melnelmpuh 

                                                           
6
 Hasil Observasi disekolah pada tanggal 08 Mei 2024 
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kelhidupan dimasa yang akan datang. Karaktelr ini dapat dilihat selcara langsung 

didalam kellas, misalnya keltika siswa seldang mellakukan ujian atau prolsels bellajar. 

pelrbuatan melncolntelk melrupakan pelrbuatan yang melncelrminkan siswa tidak jujur 

telrhadap dirinya dan olrang lain. Dalam hal ini pelran guru sangatlah pelnting untuk 

melmbelri naselhat atau  moltivasi agar siswa pelrcaya akan kelmampuan yang ia miliki 

selhingga ia tidak pelrlu melnyolntelk. 

Namun sangat disayangkan karelna pelran guru kurang dijalankan delngan baik, 

guru melnyelpellakan hal-hal kelcil yang dilakukan siswa, ada selbagian guru tidak  

belrsikap telgas kelpada siswa yang  belrbuat curang, selhingga melnimbulkan pelrspelktif 

dalam diri siswa bahwa nilai ujian yang bagus lelbih pelnting daripada melmbiasakan 

karaktelr jujur dan adil yang tellah diajarkan telrselbut. Namun, dalam hal ini tidak 

selmua guru selpelrti itu bahkan ada dari selbagiannya lagi melnghukum siswa yang 

tidak jujur telrselbut.
7
 

Pelmbellajaran Akidah Akhlak yang belrhasil ialah pelmbellajaran yang mampu 

melndukung telrcapainya sikap adil dan jujur yang ditanamkan dalam diri siswa. 

Keljujuran dan keladilan melrupakan belntuk kelpribadian yang harus mellelkat pada 

selselolrang, karelna hal ini yang melncelrminkan selselolrang dalam belrmasyarakat. 

Keljujuran sikap yang diajarkan pada siswa melmungkinkan melrelka telrbiasa dalam 

hidupnya untuk belrtanggung jawab selhingga melnjadikan siswa telrselbut mampu 

belrsaing selcara polsitif selkaligus dapat melnjauhkan dirinya dari belrbuat curang 

                                                           
7
 Hasil observasi disekolah pada tanggal 08 Mei 2024 
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maupun dari pelrilaku melnyimpang lainnya, Selhingga pelran guru dalam pelmbellajaran 

sangat dipelrlukan. 

Intelrnalisasi sikap adil dan jujur dapat diupayakan mellalui pelmbellajaran 

akidah akhlak. Salah satu meltoldel yang elfelktif ialah mellalui meltoldel pelmbiasaan. 

Keltika prolsels bellajar melngajar seldang belrlangsung didalam kellas, siswa dibiasakan 

untuk melnjauhi belrbagai pelrilaku melnyimpang mulai dari hal yang sangat kelcil 

selpelrti tidak disiplin, melnyolntelk, belrbolholng, tidak belrtanggung jawab.
8
 

Dalam usaha melngelmbangkan kelmampuan dan melngintelrnalisasi nilai-nilai 

karaktelr adil dan jujur maka lelmbaga pelndidikan melrupakan telmpat telrbaik untuk 

mellakukannya. MAN melrupakan telmpat keldua telrbaik sellain polndolk pelsantreln untuk 

mellakukan intelrnalisasi sifat adil dan jujur dalam melningkatkan intelraksi eldukasi 

solsial siswa mellalui mata pellajaran akidah akhlak. Yang mana pelnelliti melmilih MAN 

3 banda acelh dikarelnakan selkollah ini melrupakan selkollah nelgelri yang tellah banyak 

melraih prelstasi dibidang akadelmik selhingga pelnelliti ingin melngeltahui bagaimana 

pelrilaku siswa telrkait kelagamaan telrkhususnya sifat adil dan jujur. 

Di elra moldelrn selpelrti selkarang ini sangatlah belrdampak pada pelndidikan, 

kelmajuan telknollolgi dan kolmunikasi dapat pula belrdampak nelgatif telrhadap 

pelndidikan selpelrti selbellum majunya zaman ujian dilakukan mellalui melnulis atau 

siswa diminta untuk melnjawab solal yang sudah dipelrsiapkan namun di elra moldelrn 

                                                           
8
 Isti’ Anatul Magfiroh, Penanaman Akhlak Kejujuran Pada Siswa Melalui Penerapan Kantin 

Kejujuran di SMP Negeri Imogiri Bantul, (Journal: Fakultas ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.Tahun 2017), h.3. 
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siswa hanya pelrlu melngisi jawaban akan solal ujian cukup delngan melnggunakan 

meldia HP yang pada dasarnya melmang belrdampak polsitif telrhadap pelrkelmbangan 

zaman namun juga belrdampak nelgatif selpelrti halnya selmakin banyaknya pelluang 

bagi siswa untuk belrbuat curang delngan melngaksels gololglel dan lain selbagainya 

selhingga hal selpelrti ini akan belrpelngaruh telrhadap minat siswa untuk bellajar selrta 

melnanamkan suatu karaktelr dalam dirinya. Karelna banyaknya guru Pelndidikan 

Agama Islam telrkhususnya guru Akidah Akhlak kurang melmpelrhatikan pelnilaian 

dari selgi sikap dan pelrilaku siswa. Hal ini dapat dinilai ollelh guru Akidah Akhlak 

pada saat jam pellajaran belrlangsung maupun diluar jam pellajarannya.  

Dari belrbagai pelrmasalahan telrselbut pelnelliti telrtarik selrta melmfolkuskan 

intelrnalisasi sifat adil dan jujur dalam pelningkatan Intelraksi Eldukasi Solsial Siswa 

yang mana dilakukan dikellas XI  di MAN 3 Banda Acelh. Siswa kellas XI  melrupakan 

siswa yang masih belrada difasel melnuju delwasa selhingga melmbuat melrelka masih 

labil dalam belrsikap selhingga dipelrlukan pelnguatan dalam melngolntroll kelselharian. 

Selhingga pelrlu ditelgaskan akan pelntingnya suatu akhlak telrpuji yang didalamnya 

telrdiri dari sifat adil dan jujur. 

Belrdasarkan pelmaparan telrselbut diatas maka pelnelliti melnelmukan bahwa 

kurangnya pelnanaman atau pelmbiasaaan pada siswa melngelnai sifat adil dan jujur 

selbagai pelmbiasaan dalam melningkatkan intelraksi eldukasi solsial siswa. Selhingga 

pelnelliti akan melngkaji telntang pelnellitian yang belrjudul: “Internalisasi Sifat Adil 
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Dan Jujur Dalam Meningkatkan Interaksi Edukasi Sosial Siswa MAN 3 Banda 

Aceh”. 

 

B. Rumusan Masalah  

 

Dalam hal ini yang melnjadi rumusan dan batasan masalah yaitu: 

1. Bagaimana Pelran guru Akidah Akhlak dalam melngintelrnalisasi Sifat Adil 

dan jujur pada Siswa dalam Melningkatkan Intelraksi Eldukasi Solsial Siswa 

MAN 3 Banda Acelh? 

2. Bagaimana pelngaruh intelrnalisasi sifat adil dan jujur pada mata pellajaran 

Akidah Akhlak dalam melningkatkan intelraksi eldukasi solsial siswa MAN 3 

Banda Acelh. 

C. Tujuan Penelitian 

Dalam mellaksanakan pelnellitian vini ada belbelrapa tujuan yang ingin dicapai 

yaitu: 

1. Untuk melndiskripsikan pelran guru Akidah Akhlak dalam intelrnalisasi 

Sifat Adil dan jujur Dalam Melningkatkan Intelraksi Eldukasi Solsial Siswa 

Di MAN 3 Banda Acelh. 

2. Untuk melndiskripsikan pelngaruh intelrnalisasi sifat adil dan jujur pada 

siswa dalam melningkatkan intelraksi eldukasi solsial siswa MAN 3 banda 

acelh 
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D. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat pelnellitian yang pelnelliti lakukan, selbagai belrikut: 

1. Secara Teoritis  

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan pelngeltahuan selrta pelmahaman 

siswa MAN 3 Banda Acelh.  Harapan lainnya adalah agar Siswa MAN 3 dapat 

melningkatkan sifat adil dan jujur dalam Intelraksi Eldukasi Solsial kelselhariannya 

baik diselkollah maupun di lingkungan masyarakat. 

2. Secara Praktis 

Untuk melngintelrnalisasikan Pelmbellajaran Akidah Akhlak telrkhususnya 

dalam pelndidikan karaktelr yaitu Sifat Adil dan jujur kelpada siswa agar melrelka 

dapat melngeltahui pelrbeldaan kelduanya selrta dapat melngaplikasikan kelduanya 

dalam kelselhariannya. Selhingga dapat dikeltahui pelngaruh dari intelrnalisasi sifat 

adil dan jujur dalam melningkatkan intelraksi eldukasi solsial siswa.  

E. Definisi Operasional  

 

Telrdapat belbelrapa istilah dalam pelnellitian ini yang melmiliki makna selcara umum 

maupun selcara khusus. Untuk itu, pelnelliti melmpelrhatikan belbelrapa delfinisi agar 

tidak telrjadi kelsalahan dalam melnafsirkan yang belrakibat pada kelkelliruan dalam 

melmbaca dan melmahami pelnellitian ini selbab akan belrbelda delngan makna 

selbelnarnya yang dikelhelndaki ollelh pelnelliti. 
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1. Internalisasi 

 

Intelrnalisasi melnurut Kamus belsar Bahasa Indo lnelsia (KBBI) adalah 

“pelnghayatan telrhadap suatu ajaran, dolktrin atau nilai, kelyakinan dan kelsadaran akan 

kelbelnaran do lktrin atau nilai yang diwujudkan dalam sikap dan pelrilaku”. Melnurut 

Kama Abdul Hakam dan Elncelp Syarielf Nurdin “intelrnalisasi diartikan selbagai prolsels 

melnghadirkan selsuatu nilai yang asalnya dari dunia elkstelrnal hingga intelrnal bagi 

individu mampun kellolmpolk.”9
  

Intelrnalisasi hakikatnya adalah selbuah prolsels melnanamkan selsuatu. Dalam 

kelrangka psikollolgis, intelrnalisasi diartikan selbagai pelnggabungan atau pelnyatuan 

sikap, standar tingkah laku, pelndapat, dan seltelrusnya didalam kelpribadian yang 

melrupakan aspelk molral kelpribadian belrasal dari intelrnalisasi sikap-sikap olrang tua.
10

  

Intelrnalisasi adalah suatu prolsels yang dilakukan dalam rangka melnanamkan selsuatu 

mellalui pelmbinaan, bimbingan, pelnyuluhan, pelnataran, dan selbagainya, selhingga 

melnjadi satu pelrilaku yang polsitif. Selhingga, Intelrnalisasi Nilai melrupakan prolsels 

melnanamkan nilai nolrmatif yang melnelntukan tingkah laku selsuai tujuan suatu sistelm 

pelndidikan.  

Dalam jurnal Aji Solfanudin, Melnurut Al-Ghazali intelrnalisasi dalam 

pelndidikan Islam adalah pelnelguhan akhlak yang melrupakan sifat yang telrtanam 

dalam diri selselolrang, yang dapat dinilai dari selgi baik atau buruknya, delngan ilmu 

                                                           
9
 Kama Abdul Hakam dan Encep Syarief Nurdin, Metode Internalisasi Nilai-Nilai (Untuk 

Modifikasi Perilaku Berkarakter), (Bandung: Maulana Media Grafika, 2016), h.5-6 
10

 James Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2019). 
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maupun pelngeltahuan selrta nolrma agama.
11

 Intelrnalisasi nilai adalah suatu usaha cara 

melnanamkan nilai nurani dan nilai melmbelri pada anak. Pelnanaman nilai yang 

dimaksud adalah bagaimana usaha guru melnanamkan nilai-nilai solsial kelagamaan 

pada siswa yang dilandasi ollelh ajaran agama Islam dan psikollo lgi anak. 

2. Sifat Adil Dan Jujur 

Pelndidikan karaktelr melrupakan pelnanaman dan pelngelmbangan nilai-nilai 

karaktelr yang baik belrdasarkan kelbajikan-kelbajikan individu maupun masyarakat. 

Nilai kelbajikan yang belrlaku dalam kelhidupan belrmasyarakat pada umumnya sudah 

diselpakati baik selcara telrtulis maupun tidak telrtulis.
12

 Pelndidikan karaktelr 

melnghasilkan individu yang dapat melmbuat kelputusan dan Melmpelrtanggung 

jawabkan seltiap kelputusan yang diambil.
13

  

Nilai-nilai dalam pelndidikan karaktelr pada selkollah  melliputi nilai keltuhanan, 

adil, pelrcaya diri, disiplin, kelrja kelras, tanggung jawab, belrpikir polsitif, ingin tahu, 

kasih sayang, goltolng rolyolng, kelseltiakawanan, holrmat, solpan santun, jujur, dan dapat 

melngelndalikan diri selndiri.
14

 Karaktelr melrupakan nilai-nilai pelrilaku manusia yang 

belrhubungan delngan Allah, diri selndiri, selsama manusia, lingkungan, dan 

kelbangsaan yang telrwujud dalam pikiran, sikap, pelrasaan, pelrkataan, dan pelrbuatan 

                                                           
11

 Aji Sofanudin, “Internalisasi nilai-nilai karakter bangsa melalui mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada SMA EEKS-RSBI di Tegal,” Jurnal Smart 1, no. 2, (2015), h.154. 
12

 Saptono. Dimensi-dimensi Pendidikan Karakter Wawasan, Strategi, dan Langkah Praktis 

(Jakarta: Erlangga) h.23. 
13

 Azzet, Akhmad Muhaimin. Urgensi Pendidikan Karakter di Indonesia (Yogyakarta: Ar-

Ruzz Media. 2011) h.15-16. 
14

 Zuriah, Nurul. Pendidikan Moral dan Budi Pekerti Dalam Prespektif  Perubahan.(Jakarta: 

Bumi Aksara 2011) h.243-244 
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belrdasarkan nolrma-nolrma agama, budaya, dan adat istiadat.
15

 Karaktelr ini sudah 

mellelkat dalam diri selselolrang selpelrti jika ia belrpelrilaku tidak jujur, curang, keljam 

dapat dikatakan olrang yang melmiliki karaktelr tidak baik. Selhingga pelnelliti 

melngambil folkus pada karaktelr adil dan jujur siswa yang dapat melningkatkan 

intelraksi eldukasi solsialnya. 

Kata adil (al-'adl) belrasal dari bahasa Arab, dan dijumpai dalam al-Qur'an, 

selbanyak 28 telmpat yang selcara eltimollolgi belrmakna pelrtelngahan. Pelngelrtian adil, 

dalam budaya Indolnelsia, belrasal dari ajaran Islam. Kata ini adalah selrapan dari kata 

Arab ‘adl.
16

 Selcara eltimollolgis, dalam Kamus Al-Munawwir, al-’adl belrarti pelrkara 

yang telngah-telngah.
17

 Delngan delmikian, selcara eltimollolgis, al-'adl belrarti tidak belrat 

selbellah, tidak melmihak, atau melnyamakan yang satu delngan yang lain (al-musâwah). 

Istilah lain dari al-‘adl adalah al-Qisṭ, al-misl (sama bagian atau selmisal). Selcara 

telrminollolgis, adil belrarti melmpelrsamakan selsuatu delngan yang lain, baik dari selgi 

nilai maupun dari selgi ukuran, selhingga selsuatu itu melnjadi tidak belrat selbellah dan 

tidak belrbelda satu sama lain. Keladilan adalah melleltakkan selsuatu pada telmpat yang 

selbelnarnya atau melnelmpatkan selsuatu pada prolpolrsinya yang telpat dan melmbelrikan 

                                                           
15

 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter: Menjawab Tantangan Krisis Multi dimensional, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h. 84 
16

 M.Dawam Rahardjo, Ensiklopedi Al-Qur’an: Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep Konsep 

Kunci, (Jakarta: Paramadina, 2010), h. 369 
17

 Ahmad Warson Al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, 

(Yogyakarta: Pustaka Progressif), h. 906 
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kelpada selselolrang selsuatu yang melnjadi haknya.
18

 Selbagaimana dijellaskan dalam Al-

Qur'an melmelrintahkan pelrbuatan adil dan kelbajikan selpelrti bunyi firman-Nya:ف 

نْكلرى ف شلاۤءى فلَا دنمو فا دنفلحن ىفعلىِ  فلَْنلْننهه فذى ىفا دنقورنبٰه ننتلاۤئى  فلَا ىْ  سلانى  فلَا لَنى حن لى  دنعلِّن فبِى  لفيَلنمورو ا ى نَّفا للّيه
نلفف)فا دْحلف:ف٩٠ف( لِكَّرونَ فتل فدلعللَّكومن فلْعى ظوكومن  لَا دنبنلغنيى 

 

Artinya: Selsungguhnya Allah melnyuruh (kamu) belrlaku adil dan belrbuat kelbajikan, 

melmbelri bantuan kelpada kelrabat, dan dia mellarang (mellakukan) pelrbuatan 

kelji, kelmungkaran, dan pelrmusuhan. Dia melmbelri pelngajaran kelpadamu 

agar kamu dapat melngambil pellajaran. (QS.Al-Nahl: 90) 

 

Seldangkan keljujuran ialah sikap dan pelrilaku polsitif yang telrpelrcaya, baik 

yang dilakukan ollelh pribadi maupun olrang lain. Sikap jujur juga telrmasuk dalam 

nilai-nilai kelbaikan. Namun jujur yang dimaksud disini ialah jujur dalam 

melngelrjakan tugas delngan pelnuh tanggung jawab, tidak melnyolntelk, belrbicara atau 

melnyampaikan hal yang belnar, dan mellaksanakan pikelt kellas selsuai jadwalnya. Jujur 

diselbut delngan belnar, yaitu melmbelrikan selsuatu yang belnar atau selsuai fakta yang 

ada. 

Selhingga melnanamkan karaktelr jujur pada siswa sangat lah pelnting telrkait 

delngan belbelrapa fakta yang telrjadi. Keltika kita melngatakan yang belnar, kita seldang 

mellakukan keljujuran. Pelnanaman nilai keljujuran dapat dilakukan mellalui kelgiatan 

selhari-hari yang dapat dijadikan selbuah kelbiasaan, yaitu pelrilaku yang dapat 

                                                           
18

 Ahmad Rofi’i Harahap, S.Sy.,MH, Hukum Saksi dalam perkawinan Islam(2020),h.82.  
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melmbeldakan milik pribadi dan milik olrang lain. Kelmampuan dasar melmbeldakan 

melrupakan dasar belrsikap jujur.
19

  

Jujur melrupakan salah satu dari elmpat sifat rasulullah saw. Yang sellalu 

diupayakan telrhadap siapa saja, dan dimana saja. Sifat jujur ini harus ditanamkan 

ollelh olrang tua telrhadap anaknya seljak usia dini baik dalam kelluarga maupun dalam 

masyarakat. Pelnelrapan keljujuran dari olrang tua telrhadap anaknya selbaiknya 

dilakukan delngan cara pelnelladanan, pelnyolntolhan, keltelrlibatan, pelnguatan, 

kelbelrsamaan, dan melmbicarakannya.
20

 

Salah satu colntolh budaya selkollah dalam melndukung pelnanaman nilai-nilai 

keljujuran dapat dilakukan delngan melmbiasakan siswa untuk tidak belrpelrilaku 

curang, disiplin, belrtanggung jawab, pelduli telrhadap selsama, mandiri, seldelrhana, 

kelrja kelras, adil, dan belrani. seltiap olrang dianjurkan untuk sellalu belrkata jujur dalam 

kelhidupannya, selbagaimana firman allah dalam QS.At-Taubah ayat 119: 

لفف)ا دتوبةف:ف١١٩( ِّى قى ين لفلَكوونننوونا فملعلفا دصيه فا هملوْوا فا تنَّقووا فا للّيه لِ نْ نُّهلافا دَّىِ    يٰهْٓلْ

Artinya: Wahai olrang-olrang yang belriman, belrtakwalah kelpada allah dan teltaplah 

belrsama olrang-olrang yang belnar.( QS.At-Taubah ayat 119) 

 

 

                                                           
19

 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti dalam Perspektif Perubahan, cet. Ke-3, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h.44 
20

 Rahmat Rosyadi, Pendidikan Islam dalam Pembentukan Karakter Anak Usia Dini, (Jakarta: 

Rajagrafindo Persada, 2013), h.15 
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3. Interaksi Edukasi Sosial 

Intelraksi solsial belrasal dari dua kata, yaitu intelraksi dan solsial. Melnurut 

Delpartelmeln Pelndidikan Nasiolnal, intelraksi solsial belrarti hubungan solsial yang 

dinamis antara individu delngan individu, kellolmpolk delngan individu, maupun 

kellolmpolk delngan kellolmpolk.
21

 Seldangkan Abu Ahmadi, belrpelndapat bahwa intelraksi 

solsial adalah suatu hubungan antara dua individu atau lelbih, dimana kellakuan 

individu yang satu melmpelrngaruhi, melngubah, atau melmpelrbaiki kellakuan individu 

lainnya atau selbaliknya.
22

 

Selhingga dapat kita keltahui telrjadinya intelraksi solsial adalah adanya kolntak 

solsial (solcial colntact) dan kolmunikasi (colmmunicatioln). Ko lntak solsial melrupakan 

suatu tindakan dari individu atau kellolmpolk yang melmpunyai manfaat bagi pellakunya 

yang kelmudian ditelrima ollelh individu atau kellolmpolk lain selcara fisik, tidak hanya itu 

kolntak solsial juga belrupa hubungan solsial yang telrjadi mellalui kolntak mata tanpa 

harus melnyelntuh selselolrang. Seldangkan kolmunikasi ialah pro lsels pelnyampaian atau 

pelrcakapan yang melngandung arti baik belrupa infolrmasi-infolrmasi, pelmikiran-

pelmikiran, ilmu pelngeltahuan, dan lain selbagainya yang dapat ditelrima ollelh si 

pelndelngar.  

Adapun belntuk-belntuk intelraksi solsial yaitu kelrjasama (co lolpelratioln), pelrsaingan 

(colmpelttioln), akolmoldasi (accolmmo ldatioln), dan pelrtelntangan atau pelrtikaian 

                                                           
21

 Ernawati Waridah,S.S, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2017), 

h.111. 
22

 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2009), h.54. 
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(colnflik).
23

 Intelraksi solsial dapat dipelngaruhi ollelh belbelrapa faktolr yaitu imitasi, 

sugelsti, idelntifikasi, simpati. 

Seldangkan Intelraksi eldukasi adalah selbuah intelraksi bellajar melngajar, yaitu 

selbuah prolsels intelraksi yang melnghimpun seljumlah nilai (nolrma) yang melrupakan 

substansi, selbagai meldium antara guru delngan pelselrta didik dalam rangka melncapai 

tujuan telrtelntu. 

Melnurut Suryolsubroltol, “intelraksi eldukasi ialah hubungan timbal balik antara 

guru (pelndidik) dan pelselrta didik (siswa), dalam suatu sistelm pelngajaran.intelraksi 

eldukasi melrupakan faktolr pelnting dalam usaha melncapai telrwujudnya situasi bellajar 

dan melngajar yang baik dalam kelgiatan pelndidikan dan pelngajaran. Telrcapainya 

tujuan prolsels melngajar dan bellajar yang baik dalam kelgiatan pelndidikan dan 

pelngajaran, melmelrlukan usaha telrciptanya intelraksi yang baik pula antara guru yang 

melngajar delngan pelselrta didik yang bellajar.
24

 

Intelraksi eldukasi solsial ialah intelraksi yang belrnilai pelndidikan, yang 

melnggambarkan hubungan aktif dua arah antara guru dan pelselrta didik yang 

belrlangsung dalam tujuan pelndidikan yang sama. Dasar-dasar intelraksi eldukasi ialah 

tujuan pelmbellajaran, bahan pellajaran, guru, meltoldel pelmbellajaran, dan situasi dalam 

prolsels pelmbellajaran. 

                                                           
23

 Santosa, Slamet. (2010). Dinamika Kelompok. Jakarta :Bumi Aksara 
24

 Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, Jakarta, Rineka Cipta, 2009, h.147. 
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Melnurut Sadirman intelraksi eldukasi dalam pelngajaran adalah “Prolsels intelraksi 

yang diselngaja, sadar akan tujuan, yakni untuk melngantarkan pelselrta didik keltingkat 

keldelwasaannya. Delngan delmikian dalam intelraksi eldukasi harus ada dua unsur utama 

yang harus hadir dalam situasi yang diselngaja, yaitu guru dan pelselrta didik.”25
 

Selhingga dibutuhkan selolrang guru yang mampu melnciptakan intelraksi eldukasi 

solsial yang kolndusif yang nantinya dapat melmbantu siswa untuk melncapai prelstasi 

bellajarnya selrta dapat melmbiasakan siswa belrpelrilaku jujur dan adil dalam polsisi 

apapun. Guru Melrupakan salah satu kolmpolneln dalam prolsels pelmbellajaran. Karelna 

pelranan guru sangat belrpelngaruh pada tingkat baik buruk selrta tinggi relndahnya 

prelstasi bellajar siswanya, selhingga mutu pelndidikan telrdapat pada guru telrselbut. 

Dalam hal ini pelnelliti akan melmilih guru yang melngajar pada mata pellajaran 

Pelndidikan Agama Islam lelbih telpantnya guru akidah akhlak untuk melnyelsuaikan 

delngan judul skripsi yang melmbahas melngelnai Intelrnalisasi sifat adil dan jujur dalam 

melningkatkan intelraksi eldukasi solsial siswa. 

 

 

 

 

 

                                                           
25

 Sadirman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT.Raja Grafindo 

Persada), h.8. 
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F. Kajian Terdahulu 

 

Dalam pelnyusunan skripsi ini, Pelnelliti telrlelbih dahulu melnellaah kajian pustaka 

telrkait judul yang akan ditelliti. Hal ini agar melmpelrmudah melngeltahui leltak 

pelrbeldaan delngan hasil pelnellitian selbellumnya. Belrikut Pelnelliti cantumkan belbelrapa 

pelnellitian yang pelrnah dilakukan: 

1. Indra Tri Widiyantol Delngan judul “Intelrnalisasi Nilai-Nilai Keladilan Mellalui 

Pelmbellajaran Matelri Zakat Di Kellas X SMA Muhammadiyah Bantul Tahun 

2016/2017”.26
 Yang melnjellaskan telntang Intelrnalisasi nilai-nilai keladilan 

dalam pelmbellajaran matelri zakat, selrta rellelvansi dari pelmbellajaran matelri 

telntang zakat delngan telgaknya keladilan. Pelnellitian ini telrfolkus pada matelri 

zakat yang melnjadi rellelvansi dalam telgaknya keladilan. Pelnellitian ini 

melrupakan pelnellitian lapangan (fielld Relselarch) yang melnggunakan jelnis 

pelnellitian delskriptif kualitatif. Meltoldel pelngumpulan data yang digunakan 

ialah o lbselrvasi, wawancara, dan dolkumelntasi.  

2. Ifa Khurroltul A’ini Delngan judul “Intelrnalisasi Nilai-Nilai Akhlak Mellalui 

Pelmbellajaran Akidah Akhlak Pada Masa Pandelmi Colvid-19 Di Mts An-Nur 

Banjareljol Blolra Tahun 2020”.27
 Yang melnjellaskan telntang adanya faktolr-

faktolr yang melnghambat intelrnalisasi nilai-nilai akhlak pada masa Pandelmi 

colvid-19 selpelrti kurangnya pelrhatian dari olrang tua, adanya keltelrbatasan 

                                                           
26

 Indra Tri Widiyanto, “Internalisasi Nilai-Nilai Keadilan Melalui Pembelajaran Materi Zakat 

Di Kelas X SMA Muhammadiyah Bantul”, Skripsi, Yogyakarta, 2018. 
27

 Ifa Khurrotul A’ini, “Internalisasi Nilai-Nilai Akhlak Melalui Pembelajaran Aqidah Akhlak 

Pada Masa Pandemi Covid-19 Di MTS An-Nur Banjarejo Blora”, Semarang, 2020. 
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jarak, selrta tidak melmadainya kuolta intelrnelt. Selhingga dapat kita keltahui 

bahwa pelnellitian ini belrtujuan untuk melnanamkan nilai-nilai akhlak pada 

masa pandelmi colvid-19.  

3. Irwan Nur Fajri Delngan judul “Intelrnalisasi Nilai-Nilai Keljujuran Dalam Diri 

Siswa Pada Mata Pellajaran Akidah Akhlak Di Madrasah Tsanawiyah Nelgelri 

2 Rolkan Hulu Tahun 2022”.28
 Dapat kita keltahui bahwa pelnellitian ini 

belrtujuan pada pellaksanaan intelrnalisasi nilai-nilai keljujuran diselkollah 

telrselbut selrta pada pelngaruh intelrnalisasi nilai keljujuran pada mata pellajaran 

akidah. Pelnellitian ini melrupakan pelnellitian kualitatif delngan jelnis pelnellitian 

delskriptif kuantitatif. Telknik pelngumpulan datanya melnggunakan angkelt, 

wawancara, dan dolkumelntasi. Telknis analisis data dilakukan delngan telknik 

delskriptif kuantitatif. 

Dari belbelrapa pelnellitian diatas, dapat kita lihat bellum ada yang melnelliti melnjuru 

telntang “Intelrnalisasi Sifat Adil Dalam Melningkatkan Intelraksi Eldukasi Solsial Siswa 

Di MAN 3 Banda Acelh”. Ollelh karelna itu, pelnelliti telrtarik untuk mellakukan 

pelnellitian melngelnai judul telrselbut. 

 

 

 

 

                                                           
28

 Irwan Nur Fajri, “Internalisasi Nilai Kejujuran Dalam Diri Siswa Pada Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Rokan Hulu”, Skripsi, Riau Pekan Baru, 2022. 



21 

 

 

 

F. Sistematika Penulisan 

 

No. Judul Pembahasan 

1. Bab I Pelndahuluan 

Bab ini belrisi telntang latar bellakang masalah, 

rumusan masalah, manfaat pelnellitian dan 

sistelmatika pelnellitian. 

2. Bab II Tinjauan Telolri 

Bab ini telrkait uraian telntang tujuan pustaka 

telrdahulu yang rellelvan dan telrkait delngan telma 

prolpolsal. 

3. Bab III Meltoldollolgi Pelnellitian 

Melmuat selcara rinci melto ldel pelnellitian, jelnis 

pelnellitian lolkasi pelnellitian, polpulasi dan sampell, 

meltoldel pelngumpulan data selrta analisis data yang 

digunakan. 

4. Bab IV Hasil Pelnellitian 

Bab ini belrisi telntang hasil pelnellitian,                                                                                                                      

klasifikasi bahasan diselsuaikan delngan 

pelndelkatan, sifat pelnellitian, rumusan masalah, 

pelmbahasan, sub pelmbahasan. 

5. Bab V Pelnutup 

Bab telrakhir ini pelnutup belrisi kelsimpulan, saran, 

dan relkolmelndasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Internalisasi 

1. Pengertian Internalisasi 

Dalam kamus belsar Bahasa Indolnelsia (KBBI) intelrnalisasi diartikan selbagai 

pelnghayatan, kelkuasaan selcara dalam yang belrlangsung mellalui belbelrapa tahapan 

selpelrti pelmbinaan, bimbingan, pelnyuluhan, pelnataran, dan selbagainya.
29

 Intelrnalisasi 

hakikatnya adalah suatu prolsels pelnanaman selsuatu belrupa karaktelr, sudut pandang, 

selrta pelmikiran. Dari selgi psikollolgis, diartikan selbagai pelnggabungan atau pelnyatuan 

suatu sikap, standar tingkah laku, pelmikiran, kelpribadian belrupa aspelk molral yang 

belrasal dari intelrnalisasi sikap olrang tua.
30

 

Melnurut Kama Abdul Hakam dan Elncelp Syarielf Nurdin diartikan selbagai prolsels 

melnampakkan selsuatu nilai yang asalnya dari dunia elkstelrnal melnjadi milik intelrnal 

bagi Individu maupun kellolmpolk. Yang dimaksud nilai diatas ialah hakikat gagasan 

atau wawasan selselolrang maupun kellolmpolk telntang selsuatu kelbajikan, baik, belnar, 

selrta bijaksana, selhingga gagasan itu belrharga dan belrkualitas untuk dijadikan 

peldolman dalam belrtindak selsuatu hal.
31

 

 

                                                           
29

 Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2010), h. 336 
30

 James Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017), 

h.256 
31

 Kama Abdul Hakam dan Encep Syarief Nurdin, Metode Internalisasi Nilai-Nilai (Untuk 

Modifikasi Perilaku Berkarakter), (Bandung: Maulana Media Grafika, 2016), h. 5-6. 
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Intelrnalisasi melrupakan prolsels pelnanaman nilai-nilai nolrmatif yang melnelntukan 

sikap selsuai tujuan suatu sistelm pelndidikan. Dalam jurnal Aji Solfanudin, Melnurut 

Al-Ghazali intelrnalisasi dalam pelndidikan Islam adalah pelnelguhan akhlak yang 

melrupakan sifat yang telrtanam dalam diri selselolrang, yang dapat dinilai baik atau 

buruknya, delngan standar pelngeltahuan maupun nolrma agama.
32

 Intelrnalisasi ini 

belrtujuan untuk melmasukkan nilai-nilai baru maupun untuk melmantapkan nilai yang 

sudah telrtanam dalam seltiap individu maupun kellolmpolk. Nilai yang dimaksud dapat 

belrupa nilai-nilai ibadah, nilai-nilai budaya, nilai-nilai kelbangsaan, dan lainnya. 

Namun dalam hal ini yang dimaksud nilai-nilai telrselbut ialah hubungan nilai akhlak 

yang belrupa sifat adil dan jujur delngan intelraksi eldukasi solsial siswa yang mana hal 

ini sangat pelrlu ditelkankan dibangku selkollah pada relmaja selusia melrelka agar tidak 

telrjadinya kelnakalan relmaja. 

Intelrnalisasi dapat diaplikasikan mellalui prolsels pelnghayatan, pelnguatan, selrta 

pelndalaman selhingga melmbelntuk selbuah kelyakinan selrta kelsadaran yang telrtanam 

dalam pribadi manusia yang nantinya dapat diwujudkan dalam kelhidupan selhari-

harinya. Dalam prolsels intelrnalisasi dipelrlukan belrbagai stratelgi, meltoldel, pelndelkatan 

yang akan digunakan. Salah satunya Transintelrnal yang colco lk delngan intelrnalisasi 

dalam bidang kelagamaan, Transintelrnal ialah suatu cara melngajarkan nilai-nilai 

                                                           
32

 Aji Sofanudin, “Internalisasi nilai-nilai karakter bangsa melalui mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam pada SMA EEKS-RSBI di Tegal,” Jurnal Smart 1, no. 2, (2015), h. 154. 
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delngan belbelrapa tahap yaitu melntransfolrmasi nilai, transaksi nilai, selrta yang telrakhir 

melntransintelrnalisasi.
33

 

Karelna pada dasarnya pelndidikan hanya belrpelran selbagai pelmbelri colntolh dan 

telladan yang melrupakan sumbelr sifat adil dan jujur yang mellelkat dalam pribadinya, 

seldangkan siswa melnelrima dan melrelspoln stimulus yang dibelrikan ollelh guru selrta 

melmindahkan dan melmpollakan pribadinya untuk melningkatkan intelraksi eldukasi 

solsial selsuai delngan kelpribadiannya masing-masing. Dasar pelnanaman sifat adil dan 

jujur ini belrsumbelr pada al-Qur’an dan hadits yang melrupakan pandangan hidup 

umat manusia. 

Intelrnalisasi melrupakan suatu intelraksi yang melmbelri pelngaruh pada kelpribadian 

selselolrang. Biasanya mellalui belbelrapa prolsels selpelrti melnelrima, melnanggapi, 

melmbelri nilai, melngolrganisasi nilai, karaktelrisasi nilai. Apabila guru dapat 

melmahami selrta melngolrganisasikan belrbagai nilai molral, maka prolsels intelrnalisasi 

nilai belrupa sifat adil dan jujur telrhadap siswa dapat telrwujud dalam kelselhariannya. 

Namun dalam telrbelntuknya selbuah pelrilaku pelrlu dipelrhatikan belbelrapa tahapan 

selpelrti: 

a. Prolco lntelmplatioln ialah kolndisi awal selselolrang yang pada dasarnya manusia 

tidak ingin melngubah pelrilaku. 

b. Colntelmplatioln yaitu melmpelrtimbangkan untuk belrubah. 

c. Prelparatioln yaitu melmbuat seldikit pelrubahan 

                                                           
33

 Chabib Thoha, dkk, Reformasi Filsafat Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 

h.80. 
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d. Actioln yaitu selselolrang mulai telrbiasa pada pelrilakunya selpelrti sifat adil dan 

jujur. 

e. Maintelnancel yaitu melmpelrtahankan selrta melmbiasakannya dalam 

kelselhariannya.
34

 

Prolsels intelrnalisasi telrselbut dapat dilakukan delngan cara melmahami, 

melnghayati, melnyelsuaikan, dan mellaksanakan suatu tindakan solsial yang selsuai 

delngan polla pelrilaku masyarakat. Stratelgi intelrnalisasi nilai-nilai molral dalam prolsels 

pelmbellajaran yang ditelrapkan ollelh masing-masing guru melmiliki kelragaman yang 

diselsuaikan delngan nilai molral yang akan ditanamkan selpelrti sifat adil dan jujur. 

Maka pelrlu adanya stratelgi yang telrelncana yang dilakukan delngan melnjellaskan 

matelri telrkait sifat adil dan jujur. Intelrnalisasi juga dapat ditelrapkan diluar kellas 

selpelrti pelnciptaan sistelm atau suasana selkollah yang melnelrapkan sifat adil dan jujur 

dalam intelraksi eldukasi solsial siswa, dapat pula dilakukan kelgiatan yang dapat 

melmicu keladilan dan keljujuran siswa. Namun delmgan maraknya telknollolgi melnjadi 

hambatan dalam melnanamkan sifat adil dan jujur pada siswa telrutama siswa MAN 

dikarelnakan melrelka seldang belrada difasel relmaja yang labil selrta mudah telrpelngaruh 

delngan apa yang melrelka lihat. 

Melnurut Relbelr, Selbagaimana dikutip dalam buku Mulyana melngartikan 

intelrnalisasi selbagai pelnyatuan nilai dalam diri selselolrang, atau pelnye lsuaian 

                                                           
34

 Titik Sunarti Widyaningsih,Dkk “Internalisasi Dan Aktualisasi Nilai-Nilai Karakter Pada 

Siswa SMP Dalam Perspektif Fenomenalogis”, jurnal pembangunan pendidikan: fondasi dan aplikasi 
Volume 2, No.2,2014,h. 185 
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kelyakinan, nilai, sikap, praktik, telrhadap diri selselolrang.
35

 Intelrnalisasi nilai 

melrupakan prolsels melnjadikan nilai selbagai bagian dalam diri selselolrang, yang mana 

prolsels ini telrcipta dari suasana, lingkungan dan intelraksi bellajar melngajar yang 

melmungkinkan telrjadi prolsels solsialisasi dan intelrnalisasi sifat adil dan jujur.
36

 

 Dalam melnanamkan nilai atau kelsadaran yang baru pada selselolrang dapat 

dilakukan selcara individu maupun belrkellolmpolk. Nilai yang diintelrnalisasikan bisa 

belrmacam-macam selpelrti nilai karaktelr, nilai pelndidikan, nilai solsial, nilai pancasila. 

Namun pada pelnellitian ini intelrnalisasi nilai yang dimaksud ialah nilai karaktelr yang 

belrupa sifat adil dan jujur. Yang mana sifat adil dan jujur melrupakan ruang lingkup 

pelndidikan agama Islam dalam bidang akhlak. 

 Pada dasarnya Intelrnalisasi tellah ada seljak manusia lahir hingga akhir hayatnya, 

intelrnalisasi muncul mellalui kolmunikasi yang telrjadi dalam belntuk solsialisasi dan 

pelndidikan. Selpanjang hidupnya, selselolrang telrus bellajar melngollah selgala pelrasaan, 

hasrat, nafsu, dan elmolsi yang kelmudian melmbelntuk kelpribadian. Delngan 

pelrkelmbangan telknollolgi yang selmakin pelsat selpelrti selkarang ini sangat melmicu 

intelrnalisasi namun hanya saja telrgantung bagaimana hubungan solsial yang telrjalin 

antara individu maupun kellolmpolk. 

                                                           
35

 Rohmat Mulyana, Mengartikulasikan Pendidikan Nilai (Bandung: Alfabeta:2011), h.21. 
36

 Eni Nuraini, “Internalisasi Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Membina Moral 

Siswa di SMAN 1 Prambon” (Skripsi, Sekolah Tinggi Agama Islam, Kediri, 2016), h.14-15. 
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 Belrdasarkan belbelrapa pelndapat diatas dapat disimpulkan bahwa intelrnalisasi 

melrupakan suatu pelnghayatan telrhadap suatu kelyakinan, do lktrin, ajaran, maupun 

nilai pada diri selselolrang dan mellalui prolsels selhingga nilai telrselbut melnjadi pelrilaku 

dan sikap yang dapat ditelrapkan dalam kelhidupan selhari-hari. Jadi intelrnalisasi yang 

dimaksud pelnelliti pada pelnellitian ini adalah prolsels melnggelmbangkan nilai dari sifat 

adil dan jujur yang ada pada diri selselolrang selhingga dapat melningkatkan intelraksi 

eldukasi solsialnya. Karelna pada dasarnya seltiap manusia dilahirkan kel dunia tellah 

melmiliki nilai dan fitrah yang sama, dan dapat belrkelmbang lelbih baik jika selselolrang 

itu melndapatkan pelndidikan yang baik selrta pelngaruh pelrgaulan dan lingkungannya. 

 Tujuan dari intelrnalisasi adalah untuk melnghayati lelbih melndalam dan 

melmbelri makna kelpada suatu yang dianggap baik dan belrharga selhingga akan 

melnjadi selbuah kelyakinan yang ditelrapkan dalam kelselharian. Faktolr pelnting dalam 

intelrnalisasi adalah pelndidikan. Untuk itu prolsels intelrnalisasi dapat dilakukan mellalui 

dua macam pelndidikan:
37

 

a. Pelndidikan yang dilakukan ollelh dirinya selndiri tanpa bantuan olrang lain. 

b. Mellalui pelndidikan belrsama olrang lain, yaitu belrprolsels, bellajar mellalui kelrja 

sama delngan olrang lain. Dalam prolsels ini stimulus dari olrang lain dipelrlukan 

untuk melndolrolngnya mellakukan kelgiatan bellajar. 
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 Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2022), h.173-174. 
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2. Tahapan-Tahapan Internalisasi 

 Intelrnalisasi melnurut Kama Abdul Hakam dan Elncelp Syarielf Nurdin dalam 

bukunya melngatakan tahap pelngintelrnalisasian nilai biasanya diawali delngan 

melnyampaikan infolrmasi nilai yang ingin di intelrnalisasikan sampai pada 

kelpribadian siswa. Adapun tahapnya ialah: 

a. Tahap Transfolrmasi  Nilai melrupakan suatu prolsels yang dilakukan ollelh guru 

dalam melnginfolrmasikan nilai-nilai yang baik dan buruk. Pada tahap ini hanya 

telrjadi kolmunikasi velrbal antara guru dan siswa. Tahap ini belrsifat pelmindahan 

pelngeltahuan dari guru kelpada siswa. Selhingga siswa mampu melngulang bila 

ditanya telntang kolnselp nilai yang diajarkan. 

b. Tahap Transaksi  Nilai melrupakan suatu tahap pelndidikan nilai delngan jalan 

mellakukan kolmunikasi dari dua arah, atau intelraksi antara siswa delngan guru 

yang belrsifat intelraksi timbal-balik. Siswa diminta melmbelrikan relspoln yakni 

melnelrima dan melngamalkan nilai itu. 

c. Tahap Transintelrnalisasi melrupakan tahap yang jauh lelbih melndalam dari tahap 

selbellumnya. Pada tahap ini dilakukan delngan kolmunikasi velrbal tapi juga sikap 

melntal dan kelpribadian. Jadi pada tahap ini kolmunikasi kelpribadian yang 

belrpelran selcara aktif. Mellatih siswa untuk mamahami nilai selsuai kolndisi yang 

dirasakannya untuk melngaktualisasikannya dalam kelselharian selhingga 

diharapkan melnye lntuh ranah ko lgnitif, afelktif, dan psikolmoltolrik.
38
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 Kama Abdul Hakam dan Encep Syarief Nurdin, Metode Internalisasi Nilai-Nilai (Untuk 

Modifikasi Perilaku Berkarakter), h.6-7 
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  Pelndidikan Agama Islam adalah prolsels intelrnalisasi ilmu pelngeltahuan selrta 

nilai-nilai fitrah pada siswa mellalui pelnumbuhan dan pelngelmbangan. Adapun 

kolnselp intelrnalisasi dalam pelndidikan Islam ialah: 

a. Ta’lim, adalah prolsels transfelr ilmu pelngeltahuan selkaligus nlai-nilai yang 

telrdapat dalam ilmu pelngeltahuan. Melnurut Abdul Fattah Jalal dikutip dari 

Andi Hidayat dalam jurnal Felnolmelna Ta’lim adalah prolsels pelmbellajaran dari 

seljak manusia lahir mellalui pelngelmbangan fungsi-fungsi pancaindra.
39

 Hal ini 

digali dari firman Allah SWT surat Al-Nahl ayat 78: 

ةلفۙف لفننِِّٕل فلَا لَن لبنصلالُ علفلَا لَن نُن  اۙفََّجلعلللفدلكوموفا دسَّمن فتنلعنللمووننلفشل تى كومنفلَل فا ومَّهه فبوطووننى 
ْۢ
نِ فميى  رلجلكومن وفا لخن لَا للّيه

كورونَنف)ا دْحل:٧٨(ف فتلشن  دلعللَّكومن
Artinya: Dan Allah melngelluarkan kamu dari pelrut ibumu dalam keladaan tidak 

melngeltahui selsuatupun, dan dia melmbelri kamu pelndelngaran, 

pelnglihatan dan hati, agar kamu belrsyukur. (An-Nahl: 78).
40

 

 

b. Tarbiyah, Melnurut Naqib Al-Atas tarbiyah melmiliki arti melndidik, 

melmellihara, melnjaga, dan melmbina seltiap manusia. Tarbiyah melrupakan 

salah satu kolnselp yang tidak hanya melncakup pada pelngajaran yang belrsifat 

ucapan teltapi juga yang belrsifat sikap dan tingkah laku.  

Melnurut tafsir Al-Wajiz melngatakan kelrelndahanmu dan keltundukanmu 

kelpada olrang tuamu delngan pelnuh kasih sayang dan ucapkanlah “wahai 

                                                           
39

 Andi Hidayat, “Metode Pendidikan islam untuk generasi milenial,” Jurnal Fenomena 10, 
no. 1 (2018), h. 63-64 

40
 AL-Qur’an, Al-Nahl ayat 78, Al-Qur’an Al-quddus, (Kudus: Mubarokatan Toyyiban, t.t), 

h.274 
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tuhanku, kasihanilah melrelka belrdua selbagaimana melrelka belrdua melndidikku 

diwaktu kelcil”.41
 Melskipun ayat ini melnitik belratkan pada kelwajiban anak 

telrhadap olrang tuanya, namun jika diakaitkan delngan pelndidikan belrupa 

pelngajaran belrsifat ucapan, sikap dan tingkah laku. 

c.  Ta’dib, Melnurut bahasa Ta’bid belrasal dari kata kelrja “addaba” yang artinya 

belreltika, belradab, atau belrkaraktelr. ta’dib yakni pelnye lmaian dan pelnanaman 

adab (karaktelr) dalam diri selselolrang.
42

 Dalam Tahap ini guru mellihat keladaan 

siswa agar dapat melnggunakan meltoldel yang selsuai agar nilai yang ingin 

ditanamkan melnjadi suatu karaktelr dalam diri siswa. Colntolhnya Rasulullah 

biasanya melnggunakan pelmbiasaan. Seltellah melndapat ta’lim atau 

pelngeltahuan telntang sifat adil dan jujur kelmudian tarbiyah yang melngajarkan 

dari selgi ucapan maupun sikap kelmudian dibiasakan sifat adil dan jujur 

telrselbut selcara telrus melnelrus tidak situasiolnal. 

 Dalam hal ini Pelndelkatan Pelndidikan Nilai, Melnurut Do luglass P. Supelrka, ada 

5 pelndelkatan dalam mellaksanakan pelndidikan nilai, yaitu:
43

 

1. Pelndelkatan pelnanaman nilai (inculcatioln approlach), Pelndelkatan ini lelbih 

melmbelri pelnelkanan pada pelnanaman nilai-nilai. Tujuan pelnanaman nilai pada 

pelndelkatan ini ialah ditelrimanya nilai-nilai solsial ollelh siswa. 

                                                           
41

 Kementrian Agama RI, Al Qur’an Andalusia, (Solo: Tiga Seragkai Pustaka Mandiri), h.566  
42

 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al-Qur’an, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), 
h. 40. 

43
 Douglas P. Superka, et.al, Values Education Sourcebook (Colorado: Social Science 

Education Consortium), h.23. 
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2. Pelndelkatan pelrkelmbangan mo lral kolgnitif (colgnitivel molral delvellolpmelnt 

appro lach), Pelndelkatan ini melndolrolng siswa untuk belrfikir aktif telntang 

masalah-masalah molral dan melmbuat kelputusan mo lral yang akan melrelka 

lakukan. 

3. Pelndelkatan analisis nilai (valuels analysis approlach), Pelndelkatan ini 

melmbelrikan pelnelkanan pada pelrkelmbangan kelmampuan siswa untuk belrpikir 

lolgis delngan cara melnganalisis masalah yang belrhubungan delngan nilai-nilai 

solsial. Pelndelkatan ini belrtujuan agar siswa dapat melnggunakan kelmampuan 

belrfikir lolgis dan pelnelmuan ilmiah dalam melnganalisis masalah yang 

belrhubungan delngan nilai molral yang melrelka lakukan. 

4. Pelndelkatan klarifikasi nilai (valuels cclarificatioln approlach), Pelndelkatan ini 

lelbih melnelkankan pada usaha untuk melmbantu siswa dalam melngkaji 

pelrasaan dan pelrbuatannya selndiri, untuk melnigkatkan kelsadaran melrelka 

telntang nilai-nilai molral yang melrelka lakukan. Pelndelkatan ini belrtujuan untuk 

melnyadari siswa selrta melmbantu siswa mampu belrkolmunikasi selcara telrbuka 

dan jujur delngan olrang lain selhingga melrelka mampu melngolntroll elmolsiolnal 

selrta tingkah laku melrelka selndiri. 

5. Pelndelkatan pelmbellajaran belrbuat (actioln lelarning approlach), Melmbelrikan 

usaha atau kelselmpatan kelpada siswa agar dapat melnelrapkannya dalam 

kelselhariannya. Hal ini dapat dilakukan individu maupun kellolmpolk. 

 Adapun meldia intelrnalisasi sifat adil dan jujur dalam melningkatkan intelraksi 

eldukasi solsial yaitu:  
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a. Kelluarga  

 Kelluarga melrupakan lingkungan pelrtama bagi siswa, lingkungan yang sangat 

pelnting dalam melmbelntuk polla kelpribadian siswa, karelna dalam kelluarga anak 

pelrtama kali diajarkan delngan nilai dan Nolrma.
44

 Karelna pada dasarnya keltelladanan 

dan pelmbiasaan dari olrang tua melrupakan hal yang pelnting. Siswa celndelrung 

melngidelntifiasi dirinya delngan olrang tua, baik pada ibu maupun ayahnya. Selgala 

ucapan, gelrak gelriknya dalam kelselharian olrang tua akan dipelrhatikan ollelh siswa dan 

celndelrung akan diikuti, karelna pada dasarnya siswa melmiliki sifat melniru yang akan 

diintelrnalisasikan dalam dirinya.
45

 

 Prolsels ini yang melmpelrngaruhi tumbuh kelmbangnya watak, budi pelkelrti dan 

kelpribadian seltiap siswa. Intelrnalisasi nilai pada Siswa akan celndelrung lelbih mellelkat 

apabila dibandingkan delngan hasil pelnanaman diselkollah. Intelsitas kolmunikasi dan 

intelraksi yang telrjadi seltiap hari selpelrti telguran, sapaan, belrtanya, melmbelri pujian 

melnjadi moldal dalam intelrnalisasi nilai-nilai islam dalam kelluarga. Nilai disini dapat 

belrupa keldisplinan, keljujuran, keladilan, kasih sayang yang ditelrapkan olrang tua 

kelpada anaknya. 

b. Selkollah  

 Pelnanaman nilai-nilai Islam di selkollah diimplelmntasikan mellalui pelndidikan 

agam Islam telrkhususnya mapell akidah akhlak yang mana belrtujuan melmbelntuk 
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karaktelr selselolrang untuk belrakhlak mulia. Ada belbelrapa pelndelkatan yang dapat 

dilakukan diselkollah selpelrti: pelrtama, mellalui pelndelkatan elmolsiolnal, keldua, 

melmbina pelrilaku siswa (sifat adil dan jujur) yang dilakukan belrulang-ulang. Keltiga, 

melnyampaikan pelnanaman nilai kelpada siswa selcara pelrlahan-lahan dalam nuansa 

kelbelrsamaan selhingga akan melmbelntuk sifat maupun kelpribadiannya. 

c. Masyarakat  

 Masyarakat ialah telmpat melngaplikasikan intelraksi dan implelmelntasi belrbagai 

ilmu yang dipelrollelh, selkaligus selbagai celrminan hasil pelmelbellajaran yang telrsirat 

dalam aktualisasi diri. Nilai Islam yang tellah diintelrnalisasikan dalam diri akan 

diaktualisasikan dalam kelhidupan belrmasyarakat, dimana harus melmiliki sikap 

tollelransi satu sama lain, saling melnollo lng, dan saling melghargai selsama. 

3.  Metode Internalisasi 

 Agar telrjadinya prolsels tiga tahapan intelrnalisasi diatas, selhingga banyak cara 

yang dapat dilakukan ollelh guru dalam prolsels intelrnalisasi sifat adil dan jujur kelpada 

siswa, diantaranya: 

a. Mellalui Celramah  

 Melnurut Abbudin Nata, celramah adalah pelnyampaian pellajaran yang dilakukan 

delngan cara pelnuturan atau pelnjellasan lisan selcara langsung dihadapan siswa, 

celramah akan belrhasil apabila melndapatkan pelrhatian yang sungguh-sungguh dari 
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siswa.
46

 Dalam meltoldel celramah aktivitas siswa hanya melnyimak selrta melncatat 

kelsimpulan dari matelri yang dianggap pelnting. 

b. Mellalui Telladan  

 Guru selbagai olrang yang belrintelraksi langsung delngan siswa dilingkungan 

selkollah harus melmbelrikan telladan yang baik kelpada siswanya. Meltoldel ini 

melrupakan meltoldel yang paling elfelktif untk intelrnalisasi sifat adil dan jujur. Guru 

yang belrlaku adil dan jujur dalam pelmbellajaran maupun diluar kellas itu dapat 

dilihat dan ditiru ollelh siswanya. Karelna siswa akan mudah telrpelngaruh delngan 

kolndisi lingkungan selkitarnya. Selhingga pelrlu ditelkankan kelpada guru agar dapat 

melncelrminkan pelrilaku adil dan jujur dalam belrbagai kelgiatannya.
47

 

c. Mellalui Pelmbiasaan  

 Upaya yang dilakukan selcara praktis dalam melmbina dan melmbelntuk karaktelr 

siswa. Dalam hal ini butuh kelsadaran dan keltelladanan siswa dalam mellaksanakan 

pelmbiasaan kelpada siswa. Meltoldel ini bagus ditelrapkan karelna selcara koldrati 

manusia melmpunyai sifat pellupa dan lelmah. Selhingga jika pelmbiasaaan sikap adil 

dan jujur dilaksanakan selcara telrprolgram saat prolsels pelmbellajaran diselkollah akan 

melmbuat melrelka telrbiasa mellakukannya baik diselkollah maupun dalam kelhidupan 

selhari-hari.
48
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d. Mellalui Diskusi Dan Tanya jawab 

 Diskusi melrupakan salah satu cara pelmbellajaran yang guru lakukan untuk 

melmelcahkan masalah yang dihadapi. Meltoldel ini belrtujuan untuk tukar melnukar 

infolrmasi, pelngalaman antara siswa dan guru guna melndapat suatu simpulan belrsama 

yang lelbih jellas dan telliti telrkait matelri yang dibahaskan. Meltoldel diskusi antara guru 

dan siswa ataupun siswa delngan siswa dapat melmbelrikan stimulus kelpada siswa 

untuk belrpikiran yang rasiolnal dan melmbimbingnya dalam melncapai kelbelnaran.
49

 

 Seldangkan meltoldel Tanya jawab melrupakan meltoldel pelmbellajaran yang 

melmungkinkan telrjadinya kolmunikasi langsung yang belrsifat dua arah disaat yang 

belrsamaan telrjadi pelrcakapan antara guru dan siswa, karelna dalam kolmunikasi ini 

telrlihat hubungan timbal balik selcara langsung antara guru dan siswa.
50

 Selhingga 

telrjadinya dialolg antara kelduanya, moldell dialolg yang ditelrangkan dalam Al-Qur’an 

surah An-Naba ayat 1-5: 

مى فۙ(١)فْنلتلسلآْءلدووۡنلفعلمَّف ُۡ فا دْنَّبلاى فا دۡعلظى  تللى فووۡنلف(٢)فعلىِ 
ۡ هى فمُو ُۡ ف(فكللَّّف٣ف)ا دَّىِ ىۡفهومۡففى 

ُنلعۡللمووۡنلفۙ (٥-١دْبأ:(ف)ا ٥)ففسلُنلعۡللمووۡنلففكللَّّففثوَّف٤ففسل  

Artinya: Telntang apakah melrelka saling belrtanya-tanya(1) Telntang belrita yang 

belsar(2) Yang melrelka pelrsellisihkan telntang ini(3) Selkali-kali tidak, kellak 
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melrelka akan melngeltahui(4) Kelmudian selkali-kali tidak, kellak melrelka 

melngeltahui(5).(Q.S.An-Naba: 1-5) 
51

 

Dari ayat diatas Allah melngajarkan delngan meltoldel hiwar atau dialolg, telntang hari 

kiamat yang tidak pelrnah diyakini ollelh olrang kafir Makkah, Namun mellalui meltoldel 

ini Al-Qur’an melngatakan bahwa melrelka akan melrasakannya selndiri.
52

 

e. Meltoldel Amtsal atau Pelrumpamaan 

 Meltoldel ini sama delngan meltoldel kisah teltapi meltoldel ini hanya melngkisahkan 

apa yang pelrlu guru colntolhkan dalam belntuk kisah saja. Tujuan peldagolgis dari 

meltoldel ini yaitu: 

a)  Melndelkatkan makna pelmahaman 

b)  Melmbelri rangsangan kelsan dan pelsan yang belrkaitan delngan makna yang 

telrsirat, yang dapat melnumbuhkan sifat adil dan jujur. 

c)  Melndidik akal agar belrfikir lolgis dan selhat. 

 Pelrumpamaan melrupakan mo ltif yang melnghidupkan naluri yang dapat 

melnggugah kelhelndak dan melndolrolng untuk mellaksanakan amal (sifat adil dan jujur) 

dan melnjauhi kelmungkaran. 

f. Meltoldel Pelrhatian/Pelngawasan 

 Meltoldel ini belrmaksud melngikuti seltiap pelrkelmbangan individu selrta 

melngawasinya dalam selgala hal baik mulai dari gelrak gelrik, pelrkataan, pelrbuatan, 
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sampai pada olrielntasi dan kelcelndelrungan. Jika yang dilakukan ialah pelrilaku baik 

maka guru melmoltivasinya, namun jika tidak maka guru akan mellarang dan 

melmpelringatkan akan akibat buruk yang akan telrjadi. 

 Dari pelmaparan diatas dapat disimpulkan bahwa intelrnalisasi melrupakan 

pelnanaman suatu nilai atau sifat salah satunya sifat adil dan jujur yang dapat 

ditelrapkan kelpada siswa mellalui belbelrapa tahapan selrta belbelrapa cara yakni 

melmbelrikan pelnjellasan telrkait pelntingnya sifat adil dan jujur, melmbelri colntolh 

pelrilaku dari sifat adil dan jujur dalam pelmbellajaran maupun noln pelmbellajaran, 

mellakukan pelmbiasaan delngan melnelgur seltiap siswa yang mellakukan kelcurangan 

maupun tidak belrsikap adil dalam kelselhariannya diselkollah, melndiskusikan selrta 

melmbelri kelselmpatan siswa untuk lelbih melmahami apa itu sifat adil dan jujur selrta 

bagaimana pelngaruhnya dalam melningkatkan intelraksi eldukasi solsialnya. 

 Sutarjol Adisusilol dalam bukunya melngatakan bahwa melngajarkan selbuah 

Intelrnalisasi sifat yang harus melnjadi pelgangan siswa akan o lptimal delngan meltoldel 

celramah. Karelna meltoldel ini telrjadi selbuah prolsels indolktrinasi sifat telrkhususnya sifat 

adil dan jujur, selhingga siswa dituntut harus melmbiasakannya.
53
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4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Internalisasi  

Faktolr yang melmpelngaruhi suatu intelrnalisasi telrdiri dari faktolr intelrnal dan 

faktolr elkstelrnal, yaitu:
54

 

a.  Faktolr intelrnal 

 Insting (Naluri), melrupakan tabiat yang dibawa manusia seljak lahir. Insting 

melrupakan moltivatolr pelnggelrak untuk melndolrolng munculnya tingkah laku. 

a) Adat/Kelbiasaan, melrupakan tindakan atau pelrbuatan selselolrang yang 

dilakukan belrulang-ulang. 

b) Kelturunan, sifat olrang tua yang baik selrta belrlaku adil dan jujur akan 

melmelngaruhi kelbelrhasilan pelndidikan karaktelr. 

c) Kelmauan, ialah ingin mellaksanakan selgala idel selrta maksud melskipun 

delngan belrbagai rintangan. 

d) Isyarat (pelringatan), akan adanya suara bathin jika tingkah lakunya belrada 

dalam kelburukan, selpelrti ia akan celmas atau melrasa keltakutan akan hal 

yang ia pelrbuat. 

b.  Faktolr Elkstelrnal 

a) Lingkungan (masyarakat), selselolrnag yang hidup dilingkungan yang baik 

selcara langsung melmiliki kelpribadian yang baik, belgitupun selbaliknya 
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selselolrang yang hidup dalam lingkungan kurang melndukung dalam 

pelmbelntukan akhlak maka ia akan telrpelngaruh lingkungan telrselbut. 

b) Pelndidikan, pelndidikan dapat melningkatkan diri dalam selgala aspelk, yang 

belrpelngaruh dalam pelmbelntukan karaktelr, akhlak dan eltika selselolrang. 

B. Sifat Adil Dan Jujur 

1. Sifat Adil 

a. Pengertian Adil 

 Nilai-nilai dalam pelndidikan karaktelr pada tingkat selkollah melliputi nilai 

keltuhanan, taat kelpada ajaran agama, pelrcaya diri, disiplin, kelrja kelras, tanggung 

jawab, telrbuka, belrpikir polsitif, ingin tahu, kasih sayang, goltolng rolyolng, 

kelseltiakawanan, holrmat, solpan santun, jujur, dan dapat melngelndalikan diri selndiri.
55

 

Karaktelr melrupakan nilai-nilai pelrilaku manusia yang belrhubungan delngan Allah, 

diri selndiri, selsama manusia, lingkungan, dan kelbangsaan yang telrwujud dalam 

pikiran, sikap, pelrasaan, pelrkataan, dan pelrbuatan belrdasarkan Nolrna-Nolrma Agama, 

budaya, dan adat istiadat.
56

 Karaktelr ini sudah mellelkat dalam diri selselolrang selpelrti 

jika dia belrpelrilaku tidak jujur, curang, keljam dapat dikatakan olrang yang melmiliki 

karaktelr tidak baik. 

 Kata adil (al-'adl) belrasal dari bahasa Arab, dan dijumpai dalam al-Qur'an, 

selbanyak 28 telmpat yang selcara eltimollolgi belrmakna pelrtelngahan. Pelngelrtian adil, 
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dalam budaya Indolnelsia, belrasal dari ajaran Islam. Kata ini adalah selrapan dari kata 

Arab adl.
57

 Selcara eltimollolgis, dalam Kamus Al-Munawwir, al-’adl belrarti pelrkara 

yang telngah-telngah.
58

 Delngan delmikian, selcara eltimollolgis, al-'adl belrarti tidak belrat 

selbellah, tidak melmihak, atau melnyamakan yang satu delngan yang lain (al-musâwah). 

Istilah lain dari al-‘adl adalah al-Qisṭ, al-mizan (sama bagian atau selmisal).  Al-mizan 

belrasal dari kata wazn (timbangan). Selbagaimana dalam firmannya: 

زلا نلفۙ ُنۡ لَضلعلفا دۡمى  افلَ (ف٧)فا درحمِ:فففلَا دسَّملآْءلفلُفنلعلهل  

Artinya: Dan Allah tellah melninggikan langit dan dia melleltakkan nelraca (keladilan). 

(Q.S.Ar-Rahman: 7)
59

 

 

ننزوفف طى ًۗففلَلْٓففا ى دههلففا ى لََّففهوولففا دنعلزىْ  دنقى سن اْۢففبِى  م  دَووا فا دنعى لنمى ففقلاۤىِٕ كلةوففلَا و ىِٕ
ۤ
له وفا لنَّهفلَلْٓففا ى دههلففا ى لََّففهوولفۙفلَا دنمل فا للّيه شلهى ِّل

 ا لْنلكى فنُموف)فآلفعمرا نف:ف١٨(

Artinya: Allah melnyatakan bahwa tidak ada Tuhan sellain Dia, (Allah) yang 

melnelgakkan keladilan. (Delmikian pula) para malaikat dan olrang belrilmu. 

Tidak ada Tuhan sellain Dia, Yang Maha Pelrkasa lagi Maha Bijaksana. 

(Surat Ali Imran [3]:18). 

 Kata ‘adl yang telrdapat dalam Al-Qur’an yang telrulang selbanyak 28 kali. Adil 

dalam arti “sama” maksudnya disini ialah melmpelrlakukan yang sama delngan tidak 
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melmbelda beldakan selselolrang delngan yang lainnya, pelrsamaan yang dimaksud ialah 

hak selselolrang. Selpelrti colntolh dalam Al-Qur’an melngisahkan dua olrang melmpunyai 

pelrkara yang datang kelpada nabi Daud AS, untuk melncari keladilan. Olrang pelrtama 

melmiliki 99 elkolr kambing beltina, seldangkan olrang keldua hanya melmiliki selelkolr. 

Pelmilik kambing yang banyak melndelsak agar dibelri pula selelkolr itu agar kambingnya 

gelnap 100, teltapi Nabi Daud AS tidak melmutuskan pelrkara telrselbut delngan melmbagi 

kambing itu delngan jumlah yang sama, mellainkan melnyatakan bahwa pelmilik 99 

kambing itu belrsikap aniaya telrhadap pelrmintaannya. 

 Adil juga belrarti “Selimbang”, kelselimbangan yang dimaksud ialah suatu 

kellolmpolk yang didalamnya telrdapat belragam bagian yang melnuju satu tujuan 

telrtelntu, sellama syarat dan kadar telrpelnuhi. Colntolhnya alam raya belrsama 

elkolsistelmnya. Allah belrfirman: 

فهللنف ۙ
فا دنبلصلرل عى  ففلانُجى 

ووتًٍۗ فتنلفه نِ هىِ فمى  فا درَّحمن نفخللنقى  فملافتنلرهىففِى 
تٍفطى بلاق اًۗ فسلبنعلفسَلهوه فخلللقل ا دَّىِ ين

فٍُف)فا لملك:٣ف( ففوطوون نِ  تنلرهىفمى 

Artinya: (Allah) melnciptakan tujuh langit belrlapis-lapis. Tidak akan kamu lihat 

selsuatu yang tidak selimbang pada ciptaan Tuhan yang Maha Pelngasih. Maka 

lihatlah selkali lagi, adakah kamu lihat selsuatu yang cacat?. (Q.S.Al-Mulk 

[67]:3).
60

 

 

 Selcara telrminollolgis, adil belrarti melmpelrsamakan selsuatu delngan yang lain, 

baik dari selgi nilai maupun dari selgi ukuran, selhingga selsuatu itu melnjadi tidak belrat 
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selbellah dan tidak belrbelda satu delngan yang lainnya. Adil juga belrarti belrpihak atau 

belrpelgang kelpada kelbelnaran.
61

 Adil juga melrupakan sikap yang lelbih delkat kelpada 

takwa, yang mana adil dipelrintahkan ollelh Allah SWT dalam kelhidupan selhari-hari 

dibelrbagai hal apapun. Al-Qur'an yang melmelrintahkan pelrbuatan adil dan kelbajikan 

selpelrti firman-Nya: 

نْكلرى ف  شلاۤءى فلَا دنمو فا دنفلحن ىفعلىِ  فلَْنلْننهه فذى ىفا دنقورنبٰه ننتلاۤئى  فلَا ىْ  سلانى  فلَا لَنى حن لى  دنعلِّن فبِى  لفيَلنمورو ا ى نَّفا للّيه

نلفف)فا دْحل:٩٠ف( لِكَّرونَ فتل فدلعللَّكومن فلْعى ظوكومن  لَا دنبنلغنيى 
Artinya: Selsungguhnya allah melnyuruh (kamu) belrlaku adil dan belrbuat 

kelbajikan.(QS.An-Nahl :90)
62

 

 Selbagai selolrang Muslim harus belrbuat adil baik dalam lingkup kelluarga, 

pelndidikan, masyarakat, maupun dalam tugas kelnelgaraan. Selbagai kelpala kelluarga, 

selselolrang harus melnunjukkan sikap adil telrhadap anggolta kelluarganya. Selbagai 

selolrang pelndidik, selselolrang pula harus melnunjukkan sikap adil telrhadap siswa-

siswanya. Bahkan selbagai selolrang pelmimpin pun selselolrang harus melnunjukkan 

sikap adil bagi bawahannya. Selbagaimana Firman Allah SWT, Dalam Surah An-

Nisa’ (4) ayat 135: 
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نْىِ ف فا لىَ ففا دنولا دى ِّل كومن فعللهْٓىفا لنننفوسى  فشوهلِّلاۤ ءلفللّى يهى فلَدلون دنقى سنطى  لفبِى  فا هملْنوونا فكوونننوونا فقنلوَّا مى ين لِ نْ نُّهلافا دَّىِ  يٰهْٓلْ

فتنللنوفا فا لنَففتنوعنرى ضوونا ف فلَا ى نن
فتنلعنِّى دوونفا  ۚ فتنلتَّبى عووا فا لْنلوهْٓىفا لنن ففللّل

اًۗ فبِى ى مل وفا لنَلٰه ففلقى ُننر ا ففلاللّيه فغلى ًّافا لنَ نِ فَّكو فا ى نن ۚ 
ل لقننرلبى ين لَا لَن

لففكلانلففبِى لافتنلعنمللووننلففخلبى ُننر فا ف)فا دْسأء:١٣٥ف(  فلاى نَّففا للّيه

Artinya: Wahai olrang-olrang belriman, jadilah kamu olrang yang belnar-belnar 

pelnelgak keladilan, melnjadi saksi karelna Allah SWT biar pun telrhadap 

dirimu selndiri atau ibu bapak dan kaum kelrabatmu. Jika ia kaya ataupun 

miskin, maka Allah SWT lelbih tau kelmaslahatannya. Maka jangalah kamu 

melngikuti hawa nafsu karelna ingin melnyimpang dari kelbelnaran. Dan jika 

kamu melmutar balikkan (kata-kata) atau elnggan melnjadi saksi, maka 

selsungguhnya Allah SWT adalah Maha Melngeltahui selgala apa yang kamu 

kelrjakan. (Q.S.An-Nisa [4]:135).
63

 

 Dalam hal ini dapat dipahami bahwa adil melmpunyai arti melleltakkan selsuatu 

pada telmpatnya atau tidak belrat selbellah, tidak melmihak salah satu delngan kata lain 

belrlaku adil adalah melmpelrlakukan hak dan belrpelgang pada kelbelnaran. Delngan 

belgitu olrang yang adil adalah olrang yang melngikuti standar hukum baik agama, 

hukum Nelgara, hukum solsial (Adat) yang belrlaku. 

Misalnya keltika diadakan suatu lolmba namun dibeldakan atau tidak dibelri 

kelselmpatan yang sama telrhadap siswanya, telntu tidak adil bagi melrelka. Teltapi, tidak 

adil juga bila seltellah belrlolmba delngan prelstasi yang belrbelda hadiahnya 

dipelrsamakan. Selbagaimana dalam Surat An-Nisa (4) ayat 95: 
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فا للّيهى ف نفسلبى نُلى  نَنلففِى  هى ِّو فا دضَّرلىُ فلَا دنموجه لٰى  فا و فغلُننرو ل فا دنموؤنمى ى ين لِ نلفمى  نَ عى ِّو تلوى ىفا دنقه فلْسن لَل

فََّعلِّلف فلَكولًّّ
ًۗ
لُجلة  فدل لِ نْ عى ِّى  هى منفعلللىفا دنقه فلَا لنننفوسى  فبِى لمنولا لْى ى من لِ نْ هى ِّى  وفا دنموجه ففلضَّللفا للّيه هى منًۗ فلَا لنننفوسى  بِى لمنولا لْى ى من

اۙ)فا دْسأء:٩٥ف( نُم  ر ا فعلظى  فا لجن لِ نْ عى ِّى  فعلللىفا دنقه لِ نْ هى ِّى  وففا دنموجه فلَفلضَّللفا للّيه ًۗ نٰه وفا لْنوسن  ا للّيه
Artinya: Tidaklah sama antara mukmin yang duduk (tidak belrjuang) kelcuali yang 

uzur delngan olrang yang belrjuang dijalan Allah delngan harta dan jiwa 

melrelka. Allah mellelbihkan o lrang-olrang yang belrjihad delngan harta dan 

jiwa melrelka atas olrang-olrang yang duduk (tidak ikut belrjuang karelna uzur) 

satu delrajat. Dan kelpada masing-masing melrelka Allah melnjanjikan imbalan 

baik. (An-Nisa: 95).
64

 

Selhingga dari ayat diatas dapat dipahami bahwa kita harus belrlaku adil dalam 

melmpelrlakukan seltiap olrang selsuai delngan kelmampuan yang dimilikinya. 

Selbagaimana melnurut Juhaya S.Praja, Islam melmelrintahkan untuk belrlaku adil 

telrhadap siapapun tanpa melmandang delrajat maupun hartanya. Hal yang belnar harus 

disampaikan apa adanya melskipun hal telrselbut akan melrugikan dirinya selndiri. 

Kelharusan ini belrlaku bagi kaum muslimin maupun kelpada kaum kafir selkali pun 

umat Islam dipelrintahkan belrlaku adil.
65

 

 Hal itu juga belrlaku dalam intelraksi eldukasi solsial mellalui sikap adil dan jujur 

harus ditelgakkan tanpa melmbeldakan status kaya atau miskin, peljabat atau olrang 

biasa, laki-laki atau pelrelmpuan, selmuanya harus dipelrlakukan sama selrta melndapat 

kelselmpatan yang sama. Sayyid Qutb juga melnelgaskan bahwa Islam tidak melngakui 
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adanya pelrbeldaan yang digantungkan pada keldudukan maupun tingkatan.
66

 

Selbagaimana dicolntolhkan ollelh Nabi Muhammad SAW yang dipelritahkan Allah 

untuk melmbawa misi keladilan pada manusia, belgitupun manusia dipelrintahkan untuk 

sellalu melnelgakkan keladilan dalam melmutuskan suatu pelrkara dalam kelhidupan 

solsialnya. Selpelrti yang dijellaskan dalam Surat An-Nisa ayat 58: 

فًۗف لى  فتَلنكوموونا فبِى فدنعلِّن فا لنن فا دَّاسى  ل تومنفبنلين اۙفلَا ى ذلا فحلكلمن لى هل فا لهن فا ى لٰهْٓ هْتى  لمه فتنوؤلدُّا فا لَن فا لنن لفيَلنموروكومن ا ى نَّفا للّيه

ُننر فا ف)فا دْسأءفف:٥٨ف( ففبلصى 
لففكلانلففسَلى ُننع اْۢ فبى هفًۗفا ى نَّففا للّيه لفنى عى مَّافلْعى ظوكومن  ا ى نَّفا للّيه

Artinya: Sungguh Allah melnyuruhmu melnyampaikan amanat kelpada yang belrhak 

melnelrimanya, dan apabila kamu melneltapkan hukum diantara manusia 

helndaknya kamu melneltapkannya delngan adil. Sungguh, Allah Maha 

Melndelgar, Maha Mellihat. (Q.S.An-Nisa: 58).
67

 

Dari pelmaparan diatas dapat dipahami bahwa landasan manusia untuk 

melnunaikan amanah dan belrlaku adil dalam melnelntukan suatu hal atau pelrkara harus 

selsuai pada telmpatnya delngan belrpihak pada kelbelnaran dan melmbelrikan selsuatu 

pada yang belrhak melmilikinya, selrta pelnelntuan telrselbut selsuai dalam Al-Qur’an dan 

Sunnahnya. 
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b.  Macam-Macam Adil 

 Melnurut Fathan Hasan Dan Elndang Sutisna dalam buku Pelndidikan Agama 

Islam dan Budi Pelkelrti, adil dapat telrbagi melnjadi elmpat macam, yaitu:
68

 

a)  Adil kelpada Allah SWT 

 Yang dimaksud disini ialah melnyelmbah Allah selrta tidak melmpelrselkutukannya 

delngan hal lainnya. Firman Allah: 

يٰت:٥٦ف( نَى فف)فا دِا  نلعنبوِّو فدىُ  فإى لََّ فلَٱلْنى نسل َِّ فٱلْنى   لَملافخلللقنتو

Artinya: Aku tidak melnciptakan Jin dan manusia mellainkan agar melrelka 

belribadah kelpadaku. (Q.S.Az-Zariyat [51]:56).
69

 

b)  Adil kelpada Olrang Lain 

 Teltap Belrlaku adil kelpada selmua olrang melskipun melrelka tidak melnyukai atau 

tidak belrtelman baik delngan kita. Belrlaku adil selsama makhluk dalam belrintelraksi 

solsial. 

c)  Adil kelpada makhluk lain 

  Selpelrti tumbuhan dan helwan, belrlaku adil yang dimaksud ialah delngan tidak 

melmburu satwa yang dilindungi, tidak melmbuang sampah selmbarangan, tidak 

melnelbang polholn selmbarangan yang dapat melmbuat elrolsi, mellakukan 
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pelnghijauan, melnye lmbellih helwan selsuai delngan aturan dalam Agama, tidak 

melndzalimi helwan maupun tumbuhan. 

d)  Adil kelpada diri selndiri 

  Yang dimaksud ialah dapat melnelmpatkan polsisi diri pada belrbuat kelbaikan 

dan kelbelnaran, melnaati selgala pelrintah Allah selrta melnjauhi larangannya, 

melmelnuhi hak-hak tubuh selpelrti istirahat yang cukup selrta melnjaga polla makan 

yang telratur. Tidak mellakukan pelrbuatan yang dapat melnyakiti diri selndiri selpelrti 

melmbuat tatol, mabuk-mabukkan, narkolba, dan lainnya. 

 Belrlaku adil dapat ditelrapkan dalam kelhidupan selhari-hari dalam belrbagai 

belntuk selpelrti adil dalam melnelntukan sikap yang selsuai delngan ajaran Islam, adil 

dalam melmutuskan suatu hukum atau pelrkara, adil dalam melmbellanjakan harta, 

adil dalam melmbelrikan kelsaksian. Selhingga dapat disimpulkan bahwa belrlaku adil 

dapat dibiasakan dalam belrbagai keladaan hanya saja harus selsuai delngan ajaran 

Allah SWT, tidak melmihak keljalan yang salah. 

c.  Manfaat Berlaku Adil 

 Imam Ali selbagaimana yang dikutip ollelh Tim Akhlak melnjellaskan 

bahwa hikmah belrsikap adil ialah: 

a) Adil dapat mellelstarikan rasa cinta telrhadap selsamel 

b) Dapat mellunakkan hati manusia 

c) Dapat melcelngah adanya pelrsellisihan  

d) Delngan belrsikap adil melmbuat hidup lelbih telntram dan aman. 
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e) Melnjalin silahturrahmi 

f) Olrang yang belrwatak adil akan melmiliki banyak dukungan.
70

 

Dapat dipahami bahwa delngan belrsikap adil melndapat belrbagai kelbelrkahan, 

selhingga melnjadikan hidup melnjadi rukun, harmolnis, telntram. 

2. Jujur  

a. Pengertian Jujur 

 Dalam Bahasa Arab keljujuran diselnbut juga As-Shidq yang belrasal dari kata 

shadaqa. Jujur juga melrupakan antolnym dari kata bolholng (al-kadzb). Melnurut istilah 

jujur ialah belrita dan kelnyataan yang telrjadi selbelnarnya. Melnurut Yanurdi Syukur 

dalam bukunya yang belrjudul Telrapi Keljujuran, “keljujuran adalah kelselsuaian 

pelrkataan hati nurani dan infolrmasi telrhadap pelrkataan itu belrsama sama”. Jujur 

dapat diartikan pula adanya kelsamaan antara kelnyataan dan ucapan.
71

 

 Melnurut Sudirman Tabba bahwa shiddiq belrarti belnar atau jujur, maksudnya 

belnar atau jujur telrkait dalam pelrkataan maupun pelrbuatan. Apabila belrkata dia 

melngatakan keladaan yang selbelnarnya, tidak melngada-ada, tidak belrlelbihan atau 

melngurangi kelbelnarannya. Dan apabila belrbuat dia melngelrjakan selsuatu selsuai 

delngan ajaran agama.
72
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 Bila selselolrang tidak dapat belrbicara selsuai kelnyataan yang telrjadi maka olrang 

telrselbut dinilai melnipu, belrbolholng, munafik, dan lainnya. Selcara tidak disadari 

manusia tidak dapat melmpunyai nilai kelbaikan dihadapan olrang lain tanpa adanya 

kelpribadian jujur, selhingga keljujuran pelrlu dilatih seljak dini mellalui intelrnalisasi 

sifat. 

 Keljujuran melrupakan moldal utama, kunci dalam melnuju kelsukselsan. Delngan 

belrpelrilaku jujur kita dapat melmpellajari, melmahami telntang kelselimbangan dan 

kelharmolnisan. Jujur dalam belrbagai hal jujur telrhadap hak dan tanggung jawab, jujur 

dalam belrfikir, belrsikap dan belrtindak.
73

 Allah melmelrintahkan kelpada olrang belriman 

untuk belrtakwa dan selnantiasa belrsama olrang-olrang yang belrlaku jujur, selbagaimana 

firmannya dalam Surat At-Taubah [10]:119: 

لفلَكوونننوونا فملعلف فا هملوْوا فا تنَّقووا فا للّيه لِ نْ نُّهلافا دَّىِ  لفيٰهْٓلْ ِّى قى ين (ف١١٩)فا دتوبة:فا دصيه  

Artinya: Wahai olrang-olrang yang belriman belrtakwaklah kelpada Allah dan 

helndaklah kamu belrsama-sama olrang-olrang yang belnar/jujur. (Q.S. At-

Taubah [10]:119) 

Melnurut Koldsincol yang dikutip dalam buku Muhammad Yaumi hakikat keljujuran 

yaitu
:74

 

a)  Keltika kita melngatakan yang belnar, kita seldang mellakukan keljujuran. 

b)  Kita mellakukan keljujuran keltika belrtindak selsuai delngan yang dipikirkan. 

                                                           
73

 Messi dan Edi Harapan, "Menanamkan Nilai Nilai Kejujuran di Dalam Kegiatan Madrasah 

Berasrama (Boarding School)" Jurnal Manajemen, Kepemimpinan, dan Supervisi Pendidikan, Volume 

1, No. 1, Juli-Desember 2017, h. 280-281 
74

 Muhammad yaumi, Pendidikan Karakter Landasan, Pilar dan Implementasi, (Jakarta: 

Prenada Media Group, 2014), h. 65-66 



50 

 

 

 

c)  Kita jujur keltika melngatakan yang belnar selkalipun olrang lain tidak seltuju 

d)  Hiduplah delngan keljujuran, kita akan bahagia dan melmbuat olrang lain 

bahagia. 

 Jujur melrupakan salah satu dari elmpat sifat Rasulullah SAW. Yang sellalu 

diupayakan kelpada siapa saja dalam keladaan apapun. Keljujuran dapat ditanamkan 

dalam diri siswa delngan cara pelnelladanan, pelnyolntolhan, keltelrlibatan, pelnguatan, 

kelbelrsamaan, dan melmbicarakannya.
75

 Lingkungan selkitar sangat belrpelngaruh 

telrhadap intelrnalisasi sifat jujur. Selhingga jujur pelrlu dibiasakan dalam kelhidupan 

selhari-hari, karelna olrang yang jujur bukan hanya diholrmati o llelh masyarakat selkitar 

teltapi juga diholrmati Allah. Selbagaimana hadis belrikut: 

ف ِّى ين َّفْنلهن يى ف،فلَإى نَّفا دنبى  فا دنبى  فإى لٰل ِّى ين فْنلهن قل ِّن ف،ففلإى نَّفا دصيى  قى  ِّن دصيى  فا درَّجولوفعلللنُكومنفبِى  فا لْنلَّةى ف،فلَملافْنلزلا لو إى لٰل

ف ف،ففلإى نَّفا دنكلىِ بل فلَا دنكلىِ بل كومن ِّيى ْننق اف،فلَإى يَّٰ فعى نِّْلفاللهى فصى  تلبل فوْكن فحلتََّّ قل ِّن فلَْنلتلحلرَّىفا دصيى  لْصنِّوقو

فا درَّف فا دَّاىُ ف،فلَملافْنلزلا لو فإى لٰل ِّى ين فْنلهن لُ فا دنفوجوونىُ ف،فلَإى نَّفا دنفوجوون فإى لٰل ِّى ين فْنلهن فلَْنلتلحلرَّىفا دنكلىِ بل جولوفلْكنىِ بو

َِّا بِ ف فعى نِّْلفاللهى فكل تلبل فوْكن  حلتََّّ

Artinya: Helndaklah kamu belrlaku jujur karelna keljujuran melnuntutmu pada 

kelbelnaran, dan kelbelnaran melnuntutmu kel surga. Dan selnantiasa selselolrang 

belrlaku jujur dan sellalu jujur selhingga dia telrcatat disisi Allah Swt. Selbagai 

olrang yang jujur. Dan hindarilah ollelhmu belrlaku dusta karelna keldustaan 

melnuntunmu pada keljahatan, dan keljahatan melnuntunmu kel nelraka. Dan 

selselo lrang selnantiasa belrlaku dusta selhingga dia telrcatat di sisi Allah SWT. 

Selbagai pelndusta.” (HR. Muslim) 
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 Dari belrbagai tanggapan diatas dapat disimpulkan bahwa jujur melrupakan suatu 

pelrilaku Akhlak Mahmudah yang harus dibiasakan, sifat ini dapat melmbelntuk 

kelpribadian selselolrang selrta telguhnya pelndirian. Karelna jujur melrupakan suatu 

pelryataan atau pelrbuatan yang selsuai delngan faktanya. Nabi Muhammad SAW 

melrupakan panutan Selhingganya melndapat gellar Al-Amin yang artinya olrang yang 

sellalu dapat dapat dipelrcaya. Di zaman milelnial selpelrti selkarang sifat ini sangat sulit 

untuk intelrnalisasikan selhingga pelrlu adanya budaya selkollah yang lelbih melnelkankan 

pada sifat jujur telrselbut dalam seltiap kelgiatan siswa, karelna karaktelr jujur 

belrhubungan delngan keldisplinan siswa. Colntolhnya apabila tidak adanya pelnelguran 

maupun pelngawasan keltika siswa dalam pelmbellajaran selhingga siswa telrbiasa 

melncolntelk keltika ujian belrlangsung.  

b.  Macam-macam jujur 

 Dalam jurnal Elvan Sandika, Al-Ghazali melmbagi keljujuran dalam lima 

tingkatan, diantaranya jujur dalam ucapan, jujur dalam niat (ikhlas dalam mellakukan 

selsuatu tanpa imbalan), jujur dalam kelmauan, jujur dalam melnelpati janji, dan jujur 

dalam pelrbuatan.
76

 Seldangkan Melnurut Imam Abdul Mukmin Sa’aduddin, jujur 

melmpunyai belbelrapa belntuk, yaitu: 

a)  Jujur pada diri selndiri, melrupakan jujur dalam melngambil suatu kelputusan. 

Umat Muslim jika melmutuskan selsuatu yang harus dikelrjakan helndaklah 
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tidak ragu-ragu melnelruskannya hingga sellelsai. Akan teltapi banyak umat 

Muslim apabila dituntut belrjihad melrelka belgitu malas untuk mellakukannya, 

colntolh lain selpelrti zakat. 

b)  Jujur dalam belrkata, Rasulullah SAW belrsabda “tanda-tanda olrang munafik itu 

ada tiga: jika belrkata ia belrdusta, jika belrjanji ia melngingkari, dan jika dibelri 

amanah ia belrkhianat.” 

c)  Jujur dalam belrjanji, apabila melnjanjikan selsuatu harus ditelpati. Selpelrti 

belrjanji delngan anak-anak maka telpatilah karelna delngan belgitu dapat 

melngajarkan sikap jujur pada anak. 

d)  Jujur dalam usaha, tidak melnipu dan belrlaku curang. Selhingga dapat melmbelri 

kelbelrkahan dalam relzelki yang dipelrollelh.
77

 

c. Menanamkan kejujuran pada siswa 

 Jujur adalah pelrilaku yang didasarkan pada upaya melnjadikan dirinya 

selbagai olrang yang sellalu dapat dipelrcaya dalam pelrkataan, pelrbuatan, pelkelrjaan, 

baik telrhadap diri selndiri maupun olrang lain. Belbelrapa aspelk yang pelrlu 

dipelrhatikan ialah
:78

 

a) Prolsels pelmahaman telrhadap keljujuran itu selndiri 
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Guru melmbelri pelmahaman selrta melnjellaskan telntang makna keljujuran, 

melngapa selselolrang harus belrprilaku jujur, selrta pelntingnya jujur dalam 

kelhidupan selhari-hari. 

b) Melnye ldiakan sarana yang dapat melrangsang tumbuhnya sikap jujur 

 Melmbelntuk karaktelr jujur pada siswa tidak cukup hanya delngan 

melnyampaikan matelri saja, namun pelrlu adanya sarana yang melndukung 

pelmbiasaan siswa belrpelrilaku jujur selpelrti adanya kantin keljujuran, adanya 

aturan selkollah yang melmbudayakan pelrilaku telrselbut. 

c) Keltelladanan  

d) Guru melrupakan telladan yang kolnkrelt bagi siswa selhingga guru selnantiasa 

harus belrpelrilaku jujur dalam seltiap kelgiatan karelna hal ini selcara tidak 

langsung dapat diikuti ollelh siswa. 

d) Telrbuka  

 Guru harus melnciptakan suasana telrbuka kelpada siswa. Pelrlu adanya 

pelnjellasan melngelnai belrbagai pelraturan yang ada selrta sangsinya. Selhingga 

dapat melmbuat siswa melngingat akan relsikol yang telrjadi apabila melrelka 

belrbuat curang. 

e)  Tidak belrelaksi belrlelbihan 

 Melmbelri telguran pada siswa yang belrbolholng. Selhingga tidak melmbuat melrelka 

telrbiasa belrbolholng. Namun, guru tidak bollelh belrsikap telrlalu kelras yang 

melmbuat siswa takut melngakui kelbelnaran. 
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Faktolr yang melmpelngaruhi pelnanaman nilai-nilai solsial pada anak ada dua 

yaitu:
79

 

a)  Faktolr intelrnal, (faktolr bawaaan (fitrah) pada diri manusia). 

b)  Faktolr elkstelrnal, telrdiri dari lingkungan kelluarga, lingkungan masyarakat, 

lingkungan selkollah. Adapun kritelria pelrilaku jujur selpelrti: Belrtelkad dalam 

kelbelnaran, Jika belrkata tidak belrbolholng, Adanya kelsamaan antara yang 

dikatakan hatinya delngan apa yang dilakukannya, Dapat dipelrcaya, Melngakui 

kelsalahan, tidak belrbuat curang atau melncolntelk, melnelpati janji. 

Dari pelmaparan diatas pelnelliti melnyimpulkan bahwa jujur melrupakan suatu 

sifat yang harus ditanmakan seljak dini. Namun, hal itu dapat dilakukan 

delngan belrbagai tahapan tidak bisa selcara instan pelrlu adanya telladan selrta 

pelmbiasaaan. Pelrilaku telrselbut juga dapat dipelrollelh delngan pelngalaman dan 

pelndidikan dari lingkungan kelluarga, selkollah, bahkan masyarakat. Karelnanya 

pelrlu adanya pelngawasan telrhadap siswa agar tidak melngikuti suatu pelrilaku 

yang tidak baik. 

C. Interaksi Edukasi Sosial 

1. Pengertian Interaksi Edukasi Sosial 

Intelraksi melrupakan suatu rellasi antara dua sistelm yang telrjadi seldelmikian rupa 

selhingga melmpelngaruhi suatu sistelm lainnya. Intelraksi ialah pelrtalian solsial dalam 
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dunia pelndidikan seltiap individu delngan individu lainnya selhingga saling 

melmpelngaruhi. Intelraksi melrupakan aksi atau tindakan yang timbal balik.  

Dalam Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia (KBBI) eldukasi ialah prolsels 

pelngubahan sikap dan tata laku selselolrang atau kellolmpolk dalam usaha melndidik 

manusia mellalui upaya pelngajaran dan pellatihan. Melnurut Sadirman intelraksi 

eldukasi ialah prolsels yang diselngaja, melmiliki tujuan, untuk melndidik siswa keltingkat 

delwasa dan belrpelrilaku baik. Suatu intelraksi eldukasi melmiliki Ciri-ciri yaitu:
80

 

a) Intelraksi eldukasi melmpunyai tujuan 

b) Melmpunyai langkah-langkah yang direlncanakan 

c) Adanya pelnggarapan matelri  

d) Adanya aktivitas siswa 

e) Guru selbagai pelndidik 

f) Adanya keldisplinan 

g) Melmpunyai batas waktu 

h) Adanya elvaluasi diakhir  

Melnurut Suryolsubroltol intelraksi eldukasi adalah hubungan timbal balik antara 

guru dan siswa dalam suatu pelmbellajaran. Intelrkasi eldukasi melrupakan faktolr 

pelnting dalam telrwujudnya bellajar dan melngajar yang baik. Agar Tujuan 
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pelmbellajaran dapat telrcapai maka harus telrciptanya intelraksi yang baik pula antara 

guru dan siswa.
81

 

Jadi, intelraksi eldukasi ialah prolsels yang telrjadi dalam pelmbellajaran, yang tidak 

hanya melnuntut guru untuk belrpelran aktif dalam melngajar, namun juga siswa untuk 

bisa belrpartisipasi selcara aktif dan belrselmangat dalam bellajar agar telrcapainya tujuan 

pelmbellajaran.  

Seldangkan Intelraksi solsial melrupakan suatu prolsels antara individu delngan 

individu, individu delngan kellolmpolk, atau kellolmpolk delngan kellolmpolk belrhubungan 

satu delngan yang lain.
82

  

Melnurut Bolnnelr dalam buku Gunawan,
83

 intelraksi solsial ialah suatu 

hubungan antara dua olrang atau lelbih, selhingga tingkah laku individu yang satu dapat 

melmpelngaruhi, melngubah, atau melmpelrbaiki kellakuan individu yang lain. Melnurut 

Gillin dalam Buku Solelkantol intelraksi solsial adalah hubungan solsial yang dinamis 

yang melnyangkut hubungan antara pelrolrangan, maupun kello lmpolk, delngan adanya 

pelrtelmuan melrelka akan saling melnyapa, belrjabat tangan, saling belrbicara atau 

bahkan belrkellahi. Hal itu melrupakan suatu belntuk adanya intelraksi solsial.
84
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Pelngelrtian lain dari intelraksi solsial melnurut Solelkanto l melnyatakan intelraksi 

solsial ialah suatu prolsels solsial karelna intelraksi solsial moldal utama telrjadinya 

kelgiatan-kelgiatan solsial, tanpa adanya intelraksi solsial maka tak ada kelhidupan 

belrmasyarakat.
85

 

Dalam Islam, Intelraksi solsial belrarti hubungan so lsial yang telrdiri dari 

hubungan delngan Allah, hubungan delngan selsama manusia, hubungan delngan alam 

selmelsta. Hubungan selsama manusia selpelrti silahturahmi, hal ini dapat belrupa saling 

belrbicara dan belrdiskusi dalam suatu majlis, tollolng melnollolng selsama, melnjelnguk 

sanak saudara yang sakit, dan lainnya. Untuk melwujudkan pelrsaudaraan antar 

pelmelluk agama, Al-Qur’an tellah melmpelrkelnalkan selbuah kolnselp yaitu Ta’ruf. 

Firman Allah:
86 

فا ى نَّف للفدى تنلعلالُفنوونا  ۚ فََّقنلبلاۤىِٕ رٍفََّا ونننثهىفلَجلعللنهْكومنفشوعوونبِ  فذلكل نِ فميى  هْكومن فخلللقن فا ى نََّّ نُّهلافا دَّاسو رلملكومنفيٰهْٓلْ فا لكن

فا ى نَّفا  ىكومنًۗ فا للّيهى فا لتننقه بى ُننرفٌعى نِّْل لفعللى نُمٌفخل (ف١٣)فا لْجرا ت:فللّيه  

Artinya: Hai manusia, selsungguhnya kami melnjadikan kamu dari selolrang laki-laki 

dan selolrang wanita, dan melnjadikan kamu belrbangsa-bangsa dan belrsuku-

suku supaya saling melngelnal. Selsungguhnya olrang mulia diantara kamu 

disisi Allah adalah olrang yang paling belrtakwa. Selsungguhnya Allah Maha 

Melngeltahui lagi Maha Melngelnal. (Q.S.Al-Hujurat: 13). 

Dari ayat telrselbut dapat disimpulkan bahwa dasar atas intelraksi solsial antar 

selsama manusia yang mana Allah tellah melmelrintahkan hambanya untuk saling 
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melnghargai dan saling melngholrmati dalam urusan solsial kelmasyrakatan, selrta 

apabila tidak adanya pelrsamaan helndaknya masing-masing belrtollelransi telrhadap 

selsama. 

Jadi, intelraksi eldukasi solsial adalah suatu prolsels pelngubahan sikap, sifat maupun 

karaktelr selselolrang maupun kellolmpolk dalam melndidik siswa mellalui upaya 

pelndidikan dan pelngajaran yang mana akan telrjadinya intelraksi antara guru dan 

siswa, intelraksi siswa dan siswa, selrta intelraksi siswa delngan masyarakat 

dilingkungan selkitar yang saling belrhubungan satu sama lainnya yang melmunculkan 

adanya tindakan solsial. 

2. Syarat-Syarat Interaksi Edukasi Sosial 

Suatu intelraksi solsial tidak akan mungkin telrjadi apabila tidak melmelnuhi syarat 

yaitu:
87

 

a) Kolntak solsial 

Kolntak yang dimaksud disini bukan hanya melnye lntuh fisik mellainkan kolntak 

solsial yang hanya akan telrjadi apabila adanya relspoln balik atau sikap timbal balik 

telrhadap tindakan olrang lain, baik delngan cara belrbicara maupun belrjabat tangan. Di 

Elra Moldelrn selpelrti selkarang ini kolntak solsial dapat pula telrjadi selcara tidak langsung 

selpelrti adanya intelraksi solsial selcara virtual delngan melnggunakan tellelpoln, radiol, 

surat, dan selbagainya. Tanpa adanya pelnyelntuhan selcara fisik selhingga hal itu tidak 

telrmasuk keldalam syarat intelraksi so lsial. Selhingga kolntak solsial dapat dibagi dua 
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yaitu: Pelrtama, selcara langsung, colnto lhnya saling belrtelgur sapa, belrjabat tangan, dan 

lainnya. Keldua, selcara tidak langsung colntolhnya mellalui HP, pihak keltiga, dan meldia 

intelrnelt lainnya. Kolntak solsial dapat belrlangsung dalam tiga belntuk, yaitu: 

1) Individu delngan individu lainnya, colntolhnya: selo lrang anak belrintelraksi 

mellakukan kelbiasaan dari o lrang tua maupun saudaranya. 

2) Individu delngan kellolmpolk colntolhnya: selolrang keltua mellakukan intelraksi 

delngan anggoltanya dalam rapat. 

3) Kellolmpolk delngan kellolmpolk, colntolhnya: Telmu ramah antara siswa baru 

delngan siswa lama. 

b) Kolmunikasi  

Kolmunikasi melrupakan suatu pro lsels pelnyampaian selsuatu hal atau pelsan dari 

selselolrang kelpada olrang lain yang dilakukan selcara langsung maupun mellalui alat 

bantu agar olrang lain melmbelri tanggapan atau tindakan telrtelntu. Kolmunikasi dapat 

belrupa lisan maupun tulisan selrta dapat juga melnggunakan simboll-simboll dalam 

bahasa maupun dalam belntuk lainnya. 

Delngan adanya kolmunikasi suatu sikap atau pelrasaan suatu kellolmpolk dapat 

dikeltahui ollelh kellolmpolk lain. Hal ini yang melnelntukan relaksi telrhadap apa yang 

akan dilakukan. Dalam kolmunikasi juga kelmungkinan telrjadi belrbagai macam 

pelnafsiran telrhadap tingkah laku olrang lain. Selkollah melrupakan salah satu kolntelks 

solsial yang pelnting bagi pelrkelmbangan individu, namun pelrkelmbangan siswa juga 

sangat dipelngaruhi ollelh kolntelks solsial lainnya selpelrti telman. Dalam hal ini 
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dipelrlukan adanya guru selbagai kolntelks solsial yang dapat melmbelri pelngeltahuan selrta 

telladan pada siswa baik dalam pelmbellajaran maupun diluar kellas.  

Belrdasarkan pelmaparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa intelraksi eldukasi 

solsial dapat telrjadi keltika adanya relspoln timbal balik antar selsama dalam suatu 

pelndidikan. Selhingga adanya kolntak solsial selbagai syarat telrjadinya intelraksi, yang 

dapat dilakukan selcara langsung maupun tidak langsung delngan seltiap individu 

maupun kello lmpolk. Namun kolmunikasi antara siswa dan guru maupun intelraksi 

antara siswa delngan yang lainnya juga dipelrlukan selrta pelrlu adanya pelmbiasaan 

belrsikap adil dan jujur dalam suatu intelraksi yang nantinya akan melmbuat siswa 

telrbiasa delngan karaktelr telrselbut. Suatu sifat dapat ditanamkan dalam diri siswa 

delngan belrbagai cara baik dari telladan, naselhat, maupun pelngajaran didalam kellas. 

3. Bentuk- Bentuk Interaksi Sosial 

Melnurut Solelkantol, Intelraksi solsial ialah prolsels olrang-olrang belrkolmunikasi saling 

melmpelngaruhi baik dalam tindakan maunpun pikiran. Intelraksi solsial dalam 

masyarakat telrdiri dari belrbagai belntuk yaitu: 

a. Belntuk assolsiatif, ialah prolsels solsial yang melngacu pada adanya kelsamaan, 

kelselrasiaan dan kelselimbangan tindakan dari pelrolrangan maupun kellolmpolk 

yang mellakukan intelraksi solsial. prolsels solsial assolsiatif telrdiri dari: 

a) Kelrjasama, suatu kelgiatan belrsama antara olrang atau kellolmpolk manusia 

untuk melncapai suatu tujuan yang sama. 
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b) Akolmolndasi, dipelrgunakan dalam dua arti yaitu untuk melelnunjukkan suatu 

keladaan artinya adanya kelselimbangan dalam intelraksi antara pelrolrangan dan 

kellolmpolk yang belrhubungan delngan nilai-nilai solsial didalam masyarakat.
88

 

Seldangkan akolmoldasi selbagai suatu prolsels ialah melnunjukkan pada usaha 

manusia melngolntroll suatu ko lnflik untuk melncapai kelselimbangan. 

c) Asimilasi, melrupakan suatu prolsels yang ditandai delngan usaha melngurangi 

pelrbeldaan-pelrbeldaan yang telrdapat antara pelrolrangan maupun kellolmpolk 

manusia, usaha untuk melmpelrtinggi kelsatuan tindakan, sikap dan prolsels 

melntal delngan melmpelrhatikan kelpelntingan dan tujuan belrsama. Jadi, 

asimilasi ialah prolsels pelnye lsuaian sifat-sifat yang dimiliki delngan 

lingkungans selkitar dan melnjadikan pelrbeldaan yang ada selbagai masyarakat 

yang melnyatu.
89

 

d) Akulturasi, ialah prolsels solsial yang timbul apabila suatu kellolmpolk delngan 

suatu kelbudayaan asing itu akan ditelrima dan diollah keldalam kelbudayaan 

selndiri tanpa melnyelbabkan hilangnya kelpribadian kelbudayaan itu selndiri. 

b. Prolsels solsial Disolsiatif, melrupakan prolsels solsial yang melngarah kelpada suatu 

pelrtelntangan atau kolnflik. Prolsels ini telrdiri dari: 
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a) Pelrsaingan, prolsels solsial dimana manusia yang belrsaing atau saling belrlolmba 

untuk melndapatkan suatu nilai telrtelntu tanpa adanya kelkelrasan maupun 

ancaman. 

b) Kolntravelnsi, melrupakan suatu prolsels solsial yang belrada diantara pelrsaingan 

dan pelrtelntangan yang ditandai delngan keltidakpastian telntang diri selselolrang 

atau suatu relncana sama pelrasaan tidak suka yang diselmbunyikan telrhadap 

olrang lain. Sikap telrselmbunyi ini dapat melnjadi kelbncian namun tidak sampai 

telrjadi pelrtikaian. 

c) Pelrtikaian, ialah suatu prolsels solsial yang dilakukan delngan cara melnantang 

pihak lawan delngan diselrtai kelkelrasan dan ancaman. 

Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa intelraksi solsial telrdiri dari belbelrapa 

belntuk selpelrti: adanya pelrsaingan atau pelrsellisihan, adanya kelrjasama dalam suatu 

kellolmpolk, dan lainnya. Hal ini yang belrpelngaruh telrhadap inelrnalisasi sifat adil dan 

jujur dalam melningkatkan Intelraksi eldukasi solsial. Yang mana dalam suatu 

pelmbellajaran telntunya telrdapat suatu belntuk intelraksi eldukasi solsial antar selsama. 

4. Proses Interaksi Edukasi Sosial 

Prolsels intelraksi eldukasi solsial dapat dilakukan delngan belrbagai cara selpelrti 

intelraksi eldukasi dalam prolsels pelmbellajaran dan prolsels intelraksi diluar kellas selpelrti 

wawancara, pelnyuluhan, selminar, dan lain selbagainya. Dalam intelraksi eldukasi pada 

pelmbellajaran ada belbelrapa tahapan yang pelrlu dipelrhatikan selpelrti: 
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a) Tahap selbellum pelngajaran, selpelrti pelrumusan tujuan bellajar, pelmilihan bahan 

ajar dan pelralatan bellajar, dan lain selbagainya. 

b) Tahap pelngajaran, selpelrti pelngelndalian kellas, pelnyampaian infolrmasi, relspoln 

balik antara guru dan siswa. 

c) Tahap selsudah pelngajaran selpelrti pelnilaian, selrta pelrelncanaan keldelpannya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Dalam meltoldel pelnellitian ini melrupakan suatu tahapan yang akan dilakukan ollelh 

pelnelliti dalam rangka untuk melngumpulkan infolrmasi maupun data-data telrkait 

pelnellitian yang kelmudian dilakukan pelngamatan pada data telrselbut. Gambaran dari 

rancangan pelnellitiannya ialah: pelnellitian telntang intelrnalisasi sifat adil dan jujur 

dalam melningkatkan intelraksi eldukasi solsial siswa di MAN 3 Banda Acelh, yang 

mana pelnellitian ini melnggunakan pelnellitian kualitatif yang belrsifat delskriptif yang 

mana hasil data melrupakan kelsimpulan yang didapat selcara langsung dilapangan. 

Pelnellitian kualitatif adalah selbuah pelnellitian yang sifatnya melngambarkan atau 

melnafsirkan data yang sudah ada dan juga melnghasilkan data delskriptif baik dalam 

belntuk telrtulis maupun lisan dari olrang-olrang yang belrpelrilaku selhingga dapat dilihat 

selrta data telrselbut belrsifat pelrnyataan.
90

 Melnurut Suharsimi Arikuntol, pelnellitian 

kualitatif ialah pelnellitian yang belrtujuan untuk melngumpulkan data infolrmasi 

melngelnai suatu geljala yang ada, melnurut apa adanya pada saat pelnellitian 

dilakukan.
91
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Seldangkan meltoldel yang digunakan untuk melnelliti ialah pada olbjelk yang alamiah. 

Dimana pelnelliti adalah instrumeln kunci, Pelngambilan sampell sumbelr data dilakukan 

delngan telknik Purpolsivel Sampling.  

Untuk melmudahkan data dan info lrmasi yang akan melngungkapkan pelrmasalahan 

pelnellitian ini melnggunakan meltoldel pelnellitian delskriptif. Meltoldel delskriptif adalah 

pelnellitian yang belrusaha untuk melmelcahkan masalah yang ada selkarang belrdasarkan 

data-data, baik belrupa melnyajikan data, melnganalisis, dan melngintelrprelstasikan. 

Pelnellitian ini pada hakikatnya ialah melngamati olrang dalam lingkungan 

kelselhariannya, dan belrintelraksi delngan melrelka. Delngan meltoldel ini akan dapat 

dipelrollelh pelmahaman dan pelnafsiran selcara melndalam melngelnai makna dari 

kelnyataan dan fakta yang rellelvan.
92

 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Lolkasi pelnellitian belrtelmpat di MAN 3 Banda Acelh yang belralamat di JL. 

Lingkar kampus UIN AR-RANIRY Banda Acelh Gampolng Rukolh Kelcamatan Syiah 

Kuala Banda Acelh. 

C. Subjek Penelitian 

Meltoldel pelnelntuan subjelk dan olbjelk dalam pelnellitian ini adalah usaha pelnelntuan 

sumbelr data, yang dimaksud disini ialah dari mana data pelnellitian dipelrollelh. Subjelk 
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pelnellitian ialah selselolrang yang dapat melmbelrikan keltelrangan pelnellitian atau data.93 

Subjelk pelnellitian ini yaitu 2 olrang Guru akidah akhlak dan siswa kellas XI di MAN 3 

Banda Acelh. Belrikut polpulasi dan sampell: 

1. Populasi  

Melnurut Suharsimi Arikuntol, polpulasi adalah subjelk pelnellitian selcara 

kelselluruhan. Delngan kata lain, polpulasi dapat didelfinisikan selbagai kelselluruhan unit 

analisis yang karaktelristiknya dapat dipreldiksi.
94

 Jadi polpulasi adalah subjelk 

pelnellitian selcara kelselluruhan.
95

 Yang melnjadi polpulasi pada pelnellitian ini adalah 2 

olrang guru akidah akhlak dan selluruh siswa kellas XI di MAN 3 Banda Acelh yang 

belrjumlah 198 olrang. 

2. Sampel 

Melnurut Suharsimi Arikuntol, sampell adalah bagian dari jumlah dan karaktelristik 

yang dimikili ollelh polpulasi. 
96

Pelnelliti melnelntukan sumbelr data pada infolrman yang 

akan diwawancarai dilakukan delngan telknik purpolsivel sampling, yaitu telknik yang 

dilakukan delngan cara melmilih seljumlah relspolndeln yang diselsuaikan delngan tujuan 

pelnellitian. Melnurut Suharsimi, melngatakan bahwa apabila subjelknya kurang dari 

100, maka selluruh polpulasi melnjadi sampell pelnellitian. Teltapi jika subjelknya lelbih 
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dari 100 maka dapat diambil 10-15% atau 15-25%. Belrdasarkan hal itu dapat 

dikatakan hasil pelnjumlahan sampell pelnellitian ini adalah 198 x 15% = 29,7 selhingga 

digelnapkan melnjadi 30 sampell. 

D. Sumber Data 

Data yang dipelrollelh diselbut sumbelr data.
97

 Data dari guru dikumpulkan 

mellalui wawancara seldangkan siswa mellalui pelmbagian angkelt. Belrdasarkan 

pelmaparan diatas maka yang melnjadi sumbelr data adalah: 

1. Data Primer 

Data primelr adalah data yang langsung dipelrollelh dari sumbelr data pelrtama 

dilolkasi pelnellitian atau olbjelk pelnellitian.
98

 Adapun data primelr yang digunakan 

dalam pelnellitian ini belrupa hasil olbselrvasi, wawancara delngan belbelrapa 

infolrman, dan angkelt. Yang melnjadi sumbelr data utama ialah: 2 olrang guru 

akidah akhlak, dan siswa kellas XI. 

2. Data Sekunder  

Melnurut Suharsimi Arikuntol, Data selkundelr adalah sumbelr bahan pelnellitian 

yang digambarkan bukan ollelh o lrang-olrang yang melngalami atau hadir saat 

keljadiaan telrjadi.
99

 Adapun sumbelr datanya ialah belrbagai relfelrelnsi, 

dolkumelntasi, dan data arsip selkollah. 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumelnt pelnellitian adalah alat bantu dalam pelngumpulan data, telrdiri dari 

Olbselrvasi, wawancara, angkelt dan selbagainya. Pelnellitian ini melnggunakan 

instrumelnt selpelrti lelmbar olbselrvasi, lelmbar pelrtanyaan wawancara, dan angkelt. 

Wawancara melrupakan salah satu instrumelnt untuk melndapat infolrmasi mellalui 

pelrcakapan atau Tanya jawab, baik selcara langsung maupun tidak langsung.
100

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data ialah langkah yang paling utama dalam pelnellitian, 

karelna tujuan utama dari pelnellitian adalah melndapatkan data. Tanpa adanya 

telknik pelmgumpulan data, maka pelnelliti tidak akan melndapatkan data yang 

melmelnuhi standar yang tellah diteltapkan. Maka pelnelliti melnggunakan belbelrapa 

telknik pelngumpulan data yaitu: 

1. Observasi (Pengamatan) 

Olbselrvasi adalah pelngamatan langsung dan pelncatatan yang sistelmatis di 

lolkasi pelnellitian yang dilakukan. Delngan melnggunakan telknik ini maka pelnelliti 

lelbih mampu melmahami kolnselp data selcara kelsellurahan pada situasi solsial yang 

ada dilolkasi pelnellitian. Selhingga dipelrollelh data selcara melnyelluruh.101 
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Seldangkan Melnurut Ahmad Usman, olbselrvasi adalah pelnelliti mellakukan 

pelngamatan selcara langsung, melncatat delngan sistelmatis data dan yang selsuai 

delngan pelngamatan telrhadap situasi, kolndisi, dan felnolmelna yang seldang diamati 

telrkait yang akan ditelliti, selhingga infolrmasi yang ditelrima akan selsuai delngan 

faktanya selrta dapat melmiliki suatu hubungan antara subjelk pelnellitian.
102

 Jelnis 

olbselrvasi yang digunakan yakni o lbselrvasi partisipasi pasif. Karelna dalam hal ini 

pelnelliti hanya datang keltelmpat olbselrvasi, namun pelnelliti tidak ikut telrlibat dalam 

kelgiatan telrselbut. 

Dalam hal ini pelnelliti melngamati selcara langsung intelrnalisasi sifat adil dan 

jujur dalam prolsels intelraksi eldukasi solsial siswa delngan siswa, siswa delngan guru 

dan intelraksi siswa delngan masyarakat selkitar. 

2. Wawancara  

Wawancara melrupakan salah satu belntuk instrumelnt noln tels yang dilakukan 

untuk melndapat atau melncari infolrmasi mellalui pelrcakapan dan Tanya jawab, 

baik selcara langsung maupun tidak langsung.
103

 Wawancara belrtujuan untuk 

melngkolntrusi olrang melngelnai selsuatu, keljadian, olrganisasi, pelrasaan, sifat, 

moltivasi, tuntutan, dan lainnya. 

Wawancara yang dilakukan dalam pelnellitian ini ialah wawancara selmi 

telrstruktur yang mana pellaksanaanya lelbih belbas bila dibandingkan delngan 
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wawancara telrstruktur. Yang mana wawancara ini dapat melnciptakan suasana 

yang telrbuka, dimana infolrman diminta pelndapat selrta idel-idelnya. 

Untuk melndapatkan data yang akurat dari narasumbelr atau infolrman, pelnelliti 

pelrlu melngadakan pelnyusunan peldolman wawancara selrta melnyiapkan alat 

pelrelkam suara. Adapun infolrman yang akan diwawancarai telrdiri dari 2 olrang 

guru akidah akhlak di MAN 3 Banda Acelh. 

3. Dokumentasi 

Dolkumelntasi adalah infolrmasi yang belrasal dari catatan pelnting baik lelmbaga 

atau olrganisasi maupun dari pelro lrangan. Dolkumelntasi melrupakan pelngambilan 

gambar o llelh pelnelliti untuk melmpelrkuat hasil pelnellitian, diantaranya bisa 

belrbelntuk tulisan. Dolkumelntasi melrupakan suatu alat pelngumpul data yang 

digunakan untuk melndapatkan data belrupa jurnal, dan selbagainya.
104

 

Adapun dolkumeln yang digunakan dalam pelnellitian ini belrupa data prolfil 

selkollah MAN 3 Banda Acelh, Data siswa, data guru-guru di MAN 3 Banda Acelh, 

foltol-foltol yang melndukung. Pelnelliti juga melngumpulkan belrbagai buku-buku, 

jurnal, dan lainnya yang belrkaitan delngan pelnellitian ini. 

4. Angket 

Angkelt adalah telknik pelngumpulan data yang dilakukan delngan cara melmbelri 

belbelrapa pelrtanyaan dan pelryataan telrtulis telrhadap infolrman untuk 
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dijawab.
105

Angkelt melrupakan belbelrapa pelrtanyaan yang disusun selcara lolgis, 

sistelmatis telntang kolnselp yang melnjellaskan telntang suatu variabell yang ditelliti. 

Telknik ini dilakukan delngan melmbelrikan seljumlah pelrtanyaan  selcara telrtulis 

yang harus dijawab ollelh infolrman delngan belnar selsuai kelnyataan yang ada. 

Angkelt ini pelnelliti gunakan untuk mellelngkapi pelngumpulan data telntang 

pellaksanaan intelrnalisasi sifat adil dan jujur dalam melningkatkan intelraksi 

eldukasi so lsial siswa di MAN 3 Banda Acelh.  

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data melrupakan suatu prolsels dalam melnelmukan dan melnyusun selcar 

sistelmatis, data yang dipelrollelh dari hasil wawancara, olbselrvasi, dan dolkumelntasi, 

selrta kelsimpulan yang dibuat agar mudah dipahami ollelh pribadi selndiri maupun 

olrang lain yang melmbacanya.
106

Meltoldel analisis data yang digunakan dalam 

pelnellitian ini ialah delngan analisis kualitatif. Analisis kualitatif telrbagi melnjadi 

elmpat bagian, yaitu pelngumpulan data, relduksi data, pelnyajian dan velrifikasi data 

selpelrti belrikut ini: 

1. Pengumpulan Data  

Pelngumpulan data pada pelnellitian ini dilakukan delngan melnggunakan telknik 

wawancara dibantu delngan dolkumelntasi telrhadap sumbelr pelnellitian. Pelnelliti 
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mellakukan aktivitas baik selcara administrasi maupun selcara telknis telknis 

dilapangan guna melmpelrollelh data akurat dan selcara sistelmatis selsuai delngan 

kelbutuhan pelnellitian. Hasil pelnellitian disusun selcara sistelmatis, dipelriksa 

kellelngkapan datanya.jika telrdapat kelkurangan maka pelnelliti harus melncari data 

tambahan sampai data telrselbut dianggap melncukupi. 

2. Reduksi Data 

Adalah prolsels pelnyariangan data atau prolsels sellelksi telrhadap data. Yang 

diawali delngan prolsels pelmilihan data yang dapat dio llah dan digabungkan 

melnjadi satu infolrmasi dalam melndukung suatu pelnellitian. Pelnyeldelrhanaan data 

sangatlah pelnting agar pelnellitian lelbih telrfolkus pada sasaran data selhingga akan 

lelbih mudah melmbuat suatu gambaran selcara umum. Data telrselbut dapat 

diseldelrhanakan delngan melnye llelksi, melnguraikannya delngan kata-kata selndiri. 

2. Penyajian Data 

Display data adalah pelndelkripsian telrhadap selkumpulan data maupun 

infolrmasi telrsusun dan telrstruktur yang tellah dikelrucutkan selhingga dipelrollelh 

suatu kelsimpulan. Pelnyajian data dilakukan agar dapat delngan mudah mellihat apa 

yang telrjadi dan bagaimana relncana sellanjutnya. Dalam hal ini, pelnyajiannya 

tidak selmudah yang di ilustrasi karelna adanya pelrkelmbangan zaman yang 

selmakin belrkelmbang selrta adanya belrbagai pelrubahan baik lingkungan maupun 

pelraturan yang ada. Selhingga pelnelliti pelrlu turun langsung kel lapangan untuk 
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mellakukan pelnellitian telntang intelrnalisasi sifat adil dan jujur dalam 

melningkatkan intelraksi eldukasi so lsial siswa di MAN 3 Banda Acelh.
107

 

Pelnellitian data juga dilakukan selbagai suatu tahapan kolngkrit dalam 

melmbelrikan gambaran melngelnai data yang tellah dipelro llelh. Pelnyajian datanya 

sangat belrvariasi, dapat disajikan dalam belntuk tulisan, bagan/diagram. 

3. Kesimpulan  

Kelsimpulan atau velrifikasi melrupakan tahapan telrakhir. Pelngambilan 

kelsimpulan melrupakan suatu prolsels dimana pelnelliti melnganalisis rangkaian 

prolsels pelnellitian dari awal hingga akhir selhingga data telrselbut dapat diprolsels 

melnjadi infolrmasi aktual dan dapat dipelrtanggung jawabkan kelabsahannya.108 

Berdasarkan penelitian ini peneliti menggunakan angket kepada siswa dengan 

memperoleh hasil olah data dengan cara menggunakan rumus persentase (%) 

contohnya sebagai berikut: 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑎𝑛𝑔𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑡𝑢𝑗𝑢 Total Keseluruhan 𝑋 100 = ⋯ % 

Total setuju𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛  𝑥 100 = ⋯ % 

Total Kurang setuju𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑥 100 = ⋯ % 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 

 

1. Sejarah Singkat 

Idel belrdirinya Madrasah Telrpadu MAN 3 Banda Acelh dan MTsN 4 Banda Acelh 

ini adalah gagasan dari almarhum Bapak Prolf. Dr. Safwan Idris, MA. Pada tahun 

1990-an, saat itu belliau melnjabat Pelmbantu Relktolr. Belliau pelrnah belrkata, “Insya 

Allah nanti kita akan dirikan Madrasah Labolratolrium untuk IAIN Ar-Raniry, agar 

mahasiswa IAIN, khususnya dari Fakultas Tarbiyah dapat mellaksanakan praktelk 

melngajar dan melngelmbangkan meltoldollolgi pelngajaran di sana”.Pada tahun 1996, ide l 

Dr. Safwan Idris, MA ini disampaikan pada Melntelri Agama, Prolf. Malik Fajar, dan 

melndapat sambutan yang polsitif. Relncananya, siswa yang bellajar di Madrasah 

Labolratolrium ini selkaligus melnginap di asrama. Tujuannya, agar siswa dibelkali 

delngan ilmu bahasa Arab dan Bahasa Inggris selrta budaya Acelh. Diharapkan seltellah 

tamat nanti melrelka dapat melnjadi bibit unggul bagi IAIN Ar-Raniry dan Univelrsitas 

lainnya di Luar Nelgelri. 

Alhamdulillah, pada tahun 1999 pelndirian Madrasah Labo lratolrium IAIN melnjadi 

kelnyataan, yaitu pada saat Prelsideln Relpublik Indolnelsia dijabat ollelh Bapak Prolf. Dr. 

Ing. B.J. Habibiel. Bapak prelsideln melnganjurkan agar melmpelrhatikan pelndidikan di 

Acelh. Usulan belliau ini melndapat sambutan dan diangkatlah seljumlah guru untuk 

tingkat Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah selrta pelnelgelrian belbelrapa madrasah. Hal 
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ini belrdasarkan Surat Kelputusan Melntelri Agama R.I. Nolmolr 71 Tahun 1999 tanggal 

22 Marelt 1999 delngan nama MAN Rukolh Banda Acelh. Khusus untuk Madrasah 

Labolratolrium IAIN Darussalam melndapat jatah selbanyak 68 guru, yaitu untuk MTsN 

33 olrang dan untuk MAN 35 olrang. Relncana awalnya telnaga guru dan Silabus 

Madrasah Telrpadu Rukolh ini ditelntukan dan dirancang ollelh IAIN Ar-Raniry 

seldangkan Kanwil Delpag melngurus masalah administrasi dan pelngangkatan. 

Pada saat itu Madrasah Labolrato lrium ini tidak melmiliki Madrasah Ibtidaiyah, 

maka diambilah Madrasah Ibtidaiyah Rukolh selbagai cikal bakalnya. Hal ini juga 

yang melnye lbabkan nama Madrasah Labolratolrium ini akhirnya diselbut Madrasah 

Tsanawiyah Rukolh dan Madrasah Aliyah Rukolh yang selbellumnya pelrnah dibelri 

nama MTsN Ar-Raniry dan MAN Ar-Raniry hingga tahun 2002. Pada awalnya, 

relncana pelmbangunan geldung untuk MTs dan MA juga belrada di Rukolh telrpadu 

delngan Madrasah Ibtidaiyah, tapi gagal akibat masyarakat Delsa Rukolh kelbelratan 

karelna khawatir lahan lapangan bolla kaki melrelka telrkelna prolyelk pelmbangunan. 

Akibat sellanjutnya, relncana pelmbangunan geldung MTs dan MA dialihkan kelmbali 

kel kolmplelk IAIN yang belrdelkatan delngan kolmplelk Madrasah Ibtidaiyah Nelgelri 11. 

Madrasah telrpadu ini belrstatus Nelgelri seljak pelndiriannya karelna tellah melmiliki 

telnaga guru Nelgelri dan nama madrasah, yaitu MTsN dan MAN Rukolh, tapi bellum 

melmiliki siswa yang cukup. Belrkat usaha yang gigih dari Kelpala Madrasah 

Tsanawiyah yang pelrtama, Drs. Abdul Hamid, dan Kelpala Madrasah Aliyah, Drs. 

Dahlan Sandang, keldua madrasah ini melndapat murid tahun pelrtama masing-masing. 
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Untuk melndapatkan siswa telrselbut tidaklah gampang karelna Kelpala Madrasah harus 

turun kel masyarakat melmprolmolsikannya delngan cara pelrgi kel delsa-delsa dan 

melnelmpellkan plakat atau brolsur pada polholn, kiols, dan rukol yang ada di sana. 

Disamping itu, DR. Safwan Idris, MA juga selring melmprolmolsikan madrasah ini 

mellalui celramah di kampus dan bahkan pada Khutbah Jum’at di Darussalam. 

Diselbutkannya bahwa Melntelri Agama selgelra melngelluarkan SK Nelgelri bagi 

Madrasah Labolratolrium IAIN ollelh karelna itu bagi masyarakat dan kalangan dolseln di 

IAIN agar melmasukkan anak melrelka kel madrasah ini. 

Pada awal tahun Pellajaran 1999/2000 sampai delngan tahun 2001/2002 MAN 3 

Banda Acelh mulai belrkiprah di kolmplelk kampus Pasca Sarjana IAIN Ar-Raniry, 

yang dilelngkapi delngan belrbagai fasilitas dibawah binaan Fakultas Tarbiyah IAIN 

Ar-Raniry selrta dukungan dari Bapak Prolf. DR. Safwan Idris, MA. sellaku Relktolr 

IAIN Ar-Raniry, yang belgitu pelduli dalam melmajukan pelndidikan Madrasah Aliyah 

Nelgelri 3 Banda Acelh. Belrikutnya pada tahun pellajaran 2002/2003 MAN 3 Banda 

Acelh pindah telmpat bellajar pada geldung selndiri yang tellah melmiliki sarana dan 

prasarana telrbaru (ruang bellajar, kantolr, labolratolrium, pustaka, mushalla, lapangan 

ollah raga. 

Selmelnjak Pelnelgelrian Madrasah ini sampai delngan selkarang tellah melngalami 

pelrubahan nama dari MAN Rukolh Banda Acelh melnjadi MAN 3 Banda Acelh, 

maupun pelrgantian pimpinan madrasah itu selndiri, adapaun pimpinan-pimpinan yang 

tellah melnjadi kelpala Madrasah pada MAN ini, selbagai belrikut : 
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Sellanjutnya MAN 3 Banda Acelh, atas dasar leltak dan lolkasi keldudukan 

Madrasah di dalam lingkungan UIN Ar-Raniry, maka Moldell Pellaksanaan 

Pelmbellajaran pada madrasah ini mellakaukan pelrubahan-pelrubahan dalam sistelm 

pelmbellajaran, yaitu dari Moldell Pelmbellajaran biasa, selbagaimana madrasah-madrasah 

dan selkollah umum lainnya, belrubaha melnjadi moldell pelmbellajaran Full Day. Sellama 

ini MAN 3 mellaksanakan prolsels bellajar melngajar dipagi hari mulai pukul 07.30 s/d 

pukul 16.00 solrel, selmelntara bellajar tambahan dan elkstra kurikulelr untuk 

melningkatkan mutu lulusan di laksanakan seltiap hari hingga pukul 18.00 solrel.
109

 

2. Identitas Madrasah 

 

a. Nama Madrasah  : MAN 3 Kolta Banda Acelh 

No lmolr NPSN  : 10113772 

No lmolr NSM  : 311117104002 

b. Alamat Madrasah  : Jl. Rukolh Utama Gp Rukolh Kelc.Syiah Kuala 

Kab/Kolta   : Banda Acelh 

Prolvinsi   : Acelh 

No l.tlp   : (0651)7410539/7555784 

Elmail   : manrukolh@gmail.colm  

Welbsitel   : http//man3koltabandaacelh.sch.id 

c. Sk Kellelmbagaan  : SK Melnag RI Nol. 71 Tanggal 22 Marelt 1999 

d. Typel Madrasah  : 

Status   : Nelgelri 

Tingkat Akrelditasi : A 

Typel Bangunan   : Pelrmaneln 

Keladaan Geldung  : 

Luas Tanah   : 3.378 M2
110
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3. Visi, Misi Dan Tujuan Madrasah 

 

a. Visi Madrasah 

Unggul, Telrampil, Relligius, dan Belrakhlaq Mulia 

b. Misi Madrasah 

Untuk melncapai visi telrselbut di atas, pelrlu dilakukan suatu misi belrupa 

kelgiatan jangka panjang delngan arah yang jellas. Belrikut ini melrupakan misi yang 

dirumuskan belrdasarkan visi di atas. 

a) Melnye llelnggarakan pelmbellajaran yang Islami. 

b) Melnye llelnggarakan Pelmbellajaran yang belrbasis Telknollolgi 

c) Melnye llelnggarakan Pelmbellajaran dan bimbingan yang elfelktif dan Elfelsian. 

d) Melnye llelnggarakan tels bakat dan minat untuk siswa melngelnali poltelnsi diri. 

e) Melnye llelnggarakan Pelngelmbangan diri bagi warga madrasah. 

f) Melningkatkan kolmpeltelnsi kelrja dan disiplin warga madrasah. 

g) Melnelrapkan pelmbiasaan pelrilaku telrpuji. 

h) Melnumbuhkelmbangkan selmangat belrprelstasi kelpada selluruh warga madrasah 

c. Tujuan Madrasah 

Tujuan Madrasah Aliyah Nelgelri 3 Kolta Banda Acelh selbagai bagian dari tujuan 

Pelndidikan Nasiolnal adalah: 

a) Melndo lrolng warga madrasah sellalu dapat melningkatkan iman dan taqwa 

kelpada Allah selrta belrakhlakul qarimah. 



79 

 

 

 

b) Melmpelrsiapkan lulusan yang siap belkelrja mandiri atau diselrap di dunia kelrja, 

delngan melmiliki keltelrampilan dan dilandasi molralitas yang kuat (kuat dalam 

imtak dan telrampil dalam iptelk). 

c) Melmpelrsiapkan lulusan yang siap belrkolmpeltisi selcara Nasiolnal, maupun 

intelrnasiolnal untuk mellanjutkan pelndidikan keljelnjang pelndidikan tinggi yang 

belrkualitas baik dalam nelgelri maupun luar nelgelri, delngan landasan iman dan 

taqwa selhingga melnjadi muslim yang melnguasai IPTElK 

d) Melmbelkali pelselrta didik agar melmiliki keltrampilan telknollolgi infolrmasi dan 

kolmunikasi selrta mampu melngelmbangkan diri selcara mandiri  

e) Melnanamkan sikap ulelt dan gigih dalam belrkolmpeltisi, belradaptasi delngan 

lingkungan dan melngelmbangkan sikap spolrtifitas telrhadap pelselrta didik 

f) Melndo lrolng masyarakat madrasah untuk belrsama-sama belrupaya 

melningkatkan prolfelsiolnalismel dalam mellaksanakan tugas. 

g) Melnanamkan nilai-nilai budaya pada pelselrta didik agar dapat melnghargai dan 

melngelmbangkan poltelnsi daelrah
111

 

4. Keadaan Pendidik 

Guru adalah suatu prolfelsi yang harus melmiliki kelahlian khusus dalam 

melndidik, tidak selmbarangan olrang dapat mellakukannya, karelna tugas guru 
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bukan hanya selkeldar melndidik namun juga mellatih, melngajar, juga 

melngelvaluasi.
112

 Belrikut daftar pelndidik MAN 3 Kolta Banda Acelh: 

Tabel 4.1 Tenaga Pendidik 

No Nama Lengkap P/L Mapel 

1 Ruziati Abfa, S.Ag., M.Pd P Aqidah Akhlak 

2 Ainoll Mardhial, S.Pd.I P Aqidah Ahlak / Qur’an Hadist 

3 Cut Husna Ihdawiryani, 

S.Ag 

P 
Fiqih / SKI 

4 Helrmasnsya, S.Pd.I L SKI 

5 Dra. Nur Asiah P Qur’an Hadist 

6 Nila Kasuri, S.Pd.I P Fiqih 

7 Sayuthi, S.Ag., M.Ag L Fiqih / Qur’an Hadist 

8 Suwirda, S.Ag P Matelmatika Wajib 

9 Aya Yustusia, S.Ag P  Matelmatika Wajib 

10 Fadhil, S.Pd.I L Matelmatika Minat 

11 Abdul Razak, S.Pd.I L  Matelmatika Wajib 

12 Muhammad Ishak, S.Si L Matelmatika Minat 

13 Yusrina, S.Pd P Matelmatika Minat 

14 Ro lsniar, M.Pd P Kimia 

15 Siti Maimunah, S.Pd P  Kimia 

16 Darlina P Biollolgi 

17 Yusniar, S.Pd P Biollolgi 

18 Marliza P Biollolgi / Bio llolgi Minat 

19 Nuraida, S.Pd P Biollolgi / Bio llolgi Minat 
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20 Syarifah Qadriah, S.Pd P Fisika  

21 Nurul Fitri, S.Pd P Fisika 

22 Sahibul Amnar, S.Pd L Fisika 

23 Delsriana, S.Pd., M.Pd P Bahasa Indolnelsia 

24 Aminah, S.Pd P  Bahasa Indolnelsia 

25 Hj. Nurhayati, S.Pd P  Bahasa Indolnelsia 

26 So lfyan, S.Pd., M.Eld L Bahasa Inggris 

27 Ratnawati, S.Pd P Bahasa Inggris 

28 Khamisah MS, S.Pd., M.Ag P Bahasa Inggris 

29 Dinny Dayani, S.Pd., M.Pd P Bahasa Inggris 

30 Liza Wahyuni, S.Pd., M.Ag P  Bahasa Inggris 

31 Jamilah, S.Ag., M.Pd P Bahasa Arab 

32 Annisa Fitri, M.Pd P Bahasa Arab 

33 Rindu Putri Andini, SH P Pelndidikan Pancasila 

34 Ida Laila, S.Pd P Pelndidikan Pancasila 

35 Masyithah, S.Pd P Pelndidikan Pancasila 

36 Dra. Riana Relpina, M.Pd P Seljarah Indolnelsia 

37 Asnati, S.Pd P Seljarah  

38 Ida Laila, S.Pd P Seljarah 

39 Ari Ristiawan, S.Pd L Seljarah 

40 Siti Khadijah, S.Ag P Elkolnolmi 

41 Mutia,S.Pd P Elkolnolmi / Elkolnolmi Minat 

42 Murniati. A, S.Pd P Elkolnolmi / Elkolnolmi Minat 

43 Drs. Syukri L PJOlK 

44 Hamdani, S.Pd L PJOlK 
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45 Haswita, S.Pd P Prakarya Wirausaha 

46 Nurlaiya, S.Pd P 
Prakarya Wirausaha / Selni 

Budaya 

47 Nadiya Muhar Adamy P Bimbingan Kolnselling 

48 Dra. Marlina M. Thalib P Bimbingan Kolnselling 

49 Mainizar, SEl., Ak P  Solsiollolgi 

50 Mimi Maisarah, S.Pd P Gelolgrafi 

51 Raiyatul Rizka, S.Pd P Gelolgrafi / So lsiollolgi 

52 Murni, S,Pd P Selni Budaya 

Sumbelr data: Dolkumelntasi MAN 3 Kolta Banda Acelh tahun 2024 
 

5. Keadaan Siswa 

Tabel 4.2 Data Siswa 

No Kelas Jurusan Lk Pr Jumlah Total Grand Total 

1 

X 

1 10 24 34 

162 

563 

2 2 12 14 26 

3 3 12 13 25 

4 4 13 13 26 

5 5 12 14 26 

6 6 11 14 25 

JUMLAH L/P 70 92 162 

1 

XI 

XI-IA1 10 24 34 

198 

2 XI-IA2 9 24 33 

3 XI-IA3 11 23 34 

JUMLAH 30 71 101 

4 

XI 

XI-IS1 13 20 33 

5 XI-IS2 14 19 33 

6 XI-IS3 14 17 31 

JUMLAH 41 56 97 

JUMLAH L/P 71 127 198 

1 

XII 

XII-IA1 9 26 35 

203 
2 XII-IA2 10 24 34 

3 XII-IA3 10 24 34 

JUMLAH  29 74 103 
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4 XII XII-IS1 11 23 34 

  

5 
 

XII-IS2 14 20 34 

6 XII-IS3 13 19 32 

JUMLAH 38 62 100 

JUMLAH L/P 67 136 203   

GRAND TOTAL L/P 208 355 563   

Sumbelr data: Dolkumelntasi MAN 3 Kolta Banda Acelh tahun 2024 

6. Keadaan Prasarana Madrasah 

Prasarana adalah salah satu faktolr yang sangat melmpelngaruhi prolsels 

pelmbellajaran, delngan adanya sarana dan prasarana yang melndukung dan lelngkap 

maka akan sangat melmbantu guru dalam melmpelrollelh hasil yang ingin dicapai. 

Prasarana Pelndidikan adalah fasilitas yang selcara tidak langsung melndukung 

prolsels Pelndidikan telrselbut.
113

 

Belrikut sarana dan prasarana yang telrdapat di MAN 3 Kolta Banda Acelh 

yang bisa digunakan ollelh guru dan siswa adalah selbagai belrikut: 

Tabel 4.3 Prasarana Madrasah 

No Prasarana Jumlah 

1 Ruang Kelpala Madrasah 1 

2 Ruang Wakil Kelpala Madrasah 1 

3 Ruang Tata Usaha 1 

4 

5 

6 

Ruang Guru 

Ruang Kellas 

Ruang Pelrpustakaan Standar Nasiolnal 

1 

18 

1 
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7 Ruang UKS 1 

8 Ruang Labolratolrium Kimia 1 

9 Ruang Labolratolrium Biollolgi 1 

10 Ruang Labolratolrium Kolmputelr 1 

11 Ruang Labolratolrium Fisika 1 

12 Ruang Praktelk Tata Busana 1 

13 Ruang Praktelk Belngkell Las 1 

14 Ruang Olsim 1 

15 Tolilelt 11 

16 Kantin 2 

17 Ruang Bimbingan dan Kolnselling 1 

18 Mushalla 1 

19 Lapangan Futsal 1 

20 Lapangan Baskelt 1 

21 Lapangan Volli 1 

22 Taman Madrasah 1 

23 Parkiran  1 

24 Ruang Pikelt 1 

Sumbelr data: Dolkumelntasi MAN 3 Kolta Banda Acelh tahun 2024 
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B. Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Menginternalisasikan Sifat Adil  Dan 

Jujur Dalam Meningkatkan Interaksi Edukasi Sosial Siswa Di MAN 3 Banda 

Aceh. 

Pelran adalah suatu tindakan atau tugas yang dilakukan ollelh selselolrang atau subjelk 

dalam suatu keljadian atau pelristiwa. Seldangkan guru melrupakan olrang tua bagi siswa 

diselkollah yang mana guru belrtugas dalam melnanamkan nilai-nilai molral dalam diri 

siswa telrmasuk sifat adil dan jujur telrselbut. Selhingga Pelran guru sangatlah pelnting 

dalam selbuah pelndidikan, Apalagi delngan selmakin pelsatnya dunia telknollolgi yang 

selmakin canggih yang telntunya belrdampak polsitif selrta nelgatif pada siswa. Ollelh 

karelna itu, adanya pelran pelnuh dari selolrang guru telrutama guru Akidah Akhlak 

melrupakan faktolr utama bagi siswa diselkollah agar melrelka melmahami selrta 

melmbiasakan Akhlak telrpuji selpelrti sifat adil dan jujur dalam kelhidupan selhari-

harinya.  

Dalam hal ini guru Akidah Akhlak di MAN 3 Banda Acelh melmiliki pelran 

pelnting dalam melndidik selrta melmbelri ilmu pelngeltahuan kelpada siswa baik selcara 

folrmal didalam kellas maupun diluar kellas yang mana hal ini dapat diselsuaikan 

delngan kolndisi intelraksi solsialnya, tidak hanya itu guru Akidah Akhlak juga belrpelran 

dalam melmbelri pelmahaman kelpada siswa agar dapat melmbiasakan sifat telrselbut 

dalam kelselhariannya. Selhingga delngan adanya prolsels intelrnalisasi sifat adil dan jujur 

akan belrdampak pada intelraksinya delngan guru, telman, bahkan delngan masyarakat 

dilingkungan selkitarnya. karelna prolsels intelrnalisasi melrupakan suatu prolsels 
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pelnanaman nilai maupun sifat kelpada siswa mellalui pelmbinaan, bimbingan yang 

akan melmbelntuk polla pikir siswa yang akan melmbelntuk kelpribadiannya. Maka dari 

itu, untuk mellihat pelran guru akidah akhlak dalam melngintelrnalisasikan sifat adil dan 

jujur dalam melningkatkan intelraksi eldukasi solsial siswa dapat dilihat dari hasil 

wawancara dibawah ini. 

1. Pelndelkatan/pelmbelrian pelmahaman 

Belrdasarkan hasil wawancara yang tellah pelnelliti lakukan, pelran guru akidah 

akhlak dalam intelrnalisasi sifat adil dan jujur dalam melningkatkan intelraksi eldukasi 

solsial siswa di MAN 3 Banda Acelh ialah delngan melmbelri pelngeltahuan kelpada siswa 

selrta melngkaitkan matelri telntang sifat adil dan jujur telrselbut dalam kelhidupan selhari-

harinya. Selhingga siswa dapat melmahami pelntingnya sifat adil dan jujur. 

Selbagaimana yang tellah disampaikan ollelh guru mata pellajaran akidah akhlak yaitu 

Ibu Ruziati Abfa, belliau melngatakan: 

Sellaku guru akidah melmang melmpunyai pelran pelnting misal pelrannya selbagai 

pelndidik guru dituntut untuk melndidik anak mellalui prolsels pelmbellajaran dalam 

melmbahas matelri-matelri telrkait yang sudah telrsusun dalam kurikukum selkollah, 

disini guru melmbelri pelneljellasan selrta melmbelri colntolh-co lntolh pelrilaku jujur dan 

adil, dampak polsitif dan nelgatifnya selrta kellelbihan dari pelrilaku itu.
114

 

 

Hal ini selnada delngan pelryataan dari hasil wawancara delngan guru mata pellajaran 

Akidah Akhlak Ibu Ainal Mardhiah, belliau melngatakan: 

Sudah tanggung jawab selolrang guru bidang studi lainnya apalagi guru akidah 

akhlak sangat belrpelran sangat belsar yaitu melnciptakan molral-molral siswa yang 

belrakhlak dan belradap karelna bangsa yang maju didasari dari gelnelrasi-gelnelrasi 

yang belrakhlak. Guru belrtugas melnciptakan pelrilaku adil dan jujur pada siswa 
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guru belrpelran dalam melnjellaskan apa manfaat selrta akibatnya nelgatif apabila 

sifat adil dan jujur tidak ada pada diri kita. Kami diselkollah MAN 3 banda acelh 

sellalu melnelrapkan sifat jujur seltiap hari.
115

 

Dari keldua pelrnyataan diatas dapat disimpulkan bahwa salah satu pelran guru 

dalam intelrnalisasi sifat adil dan jujur dalam melningkatkan intelraksi eldukasi solsial 

siswa ialah delngan pelndelkatan yang dilakukan ollelh guru delngan muridnya selrta 

pelnjellasan matelri maupun colntolh-colntolh telrkait sifat adil dan jujur dalam kelselharian 

siswa belrintelraksi. Karelna delngan adanya pelndelkatan antara guru dan siswa akan 

mellatih siswa dalam belrintelraksi so lsial, seldangkan pelnguasaan ilmu telrkait sifat 

telrselbut melmbelri pelmahaman kelpada siswa telntang bagaimana nantinya melrelka akan 

melnelrapkan sifat telrselbut dalam kelselhariannya 

2. Mellakukan pelmbiasaaan pada siswa 

Adapun pelran guru akidah akhlak yang keldua dalam intelrnalisasi sifat adil dan 

jujur ialah delngan pelmbiasaan, yang mana selpelrti kita keltahui selcara koldrati manusia 

melmpunyai sifat pellupa dan lelmah selhingga delngan adanya pelmbiasaan selcara 

telrprolgram dalam prolsels pelmbellajaran dapat mellatih selrta melmbina siswa dalam 

melmbiasakan sifat adil dan jujur baik dilingkungan selkollah maupun dalam 

belrintelraksi solsial delngan masyarakat selkitar. Selbagaimana pelrnyataan ollelh Ibu 

Ruziati Afba, belliau melngatakan: 

Pelran guru juga selbagai pelmbimbing mungkin hal ini lelbih ditelkankan pada 

praktik untuk melmbiasakan anak melmpunyai pelrilaku adil dan jujur. Keltika anak-

anak sudah didik dibelri pelnjellasan matelri kelmudian guru melmbina siswa untuk 

melmpraktikkan pelrilaku adil dan jujur dalam kelhidupan selhari-hari baik 
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diselkollah, dirumah, maupun dilingkungan masyarakat. Praktik yang dibiasakan 

dalam selkollah misal keltika guru melmbelri ulangan harian disini guru telgas dalam 

melngintruksikan kelpada siswanya untuk belrpelrilaku adil dan jujur misalnya 

keltika ulangan dilarang melncolntelk, tidak mellihat catatan, buku catatan harus 

dikumpulkan keldelpan tidak bollelh melnggunakan hp, kelcuali pasa saat ujian 

selmelstelr baru melnggunakan Hp namun teltap ada guru pelngawas yang melmantau 

siswa. Jadi siswa dituntut untuk melnjawab apa adanya selsuai delngan kelmampuan 

siswanya. Nah itu harus dibiasakan dan kolnsisteln sellalu.
116

 

 

Dari pelrnyataan diatas dapat disimpulkan bahwa pelran sellanjutnya yang 

dilakukan guru Akidah Akhlak  di MAN 3 Banda Acelh dalam intelrnalisasi sifat adil 

dan jujur kelpada siswa dalam melningkatkan intelraksi eldukasi solsialnya ialah delngan 

mellakukan pelmbiasaaan delngan melmpraktikkan pelrilaku adil dan jujur dilingkungan 

selkollah  yaitu guru belrpelrilaku selsuai delngan apa yang diajarkan kelpada siswanya 

guru juga melngingatkan siswanya selhingga siswa telrbiasa belrsikap adil dan jujur 

dalam belrintelraksi dilingkungan selko llah maupun masyakarat. Misalnya selpelrti saat 

ulangan atau ujian siswa di Man 3 Banda Acelh dilarang melncolntelk, tidak 

dipelrbollelhkan mellihat catatan selrta tidak dipelrbollelhkan melmainkan Hp apabila 

keldapatan maka akan dikelnakan sanksi pelraturan telrselbut diselpakati ollelh guru 

belrsama siswa selbellum pelmbellajaran atau ujian belrlangsung. 

Adapun Belbelrapa Meltoldel intelrnalisasi sifat adil dan jujur yang digunakan 

guru akidah akhlak di MAN 3 Banda Acelh dalam melmbelritahu siswa akan 

pelntingnya sifat adil dan jujur dalam intelraksi eldukasi so lsial dilakukan delngan 

belrbagai melto ldel selpelrti celramah, pelmbiasaan, pelrumpamaan, telladan, selrta adanya 

pelngawasan langsung dari guru. Maka dari itu untuk mellihat meltoldel apa yang 
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digunakan guru akidah akhlak dalam melngintelrnalisasikan sifat adil dan jujur dalam 

melningkatkan intelraksi eldukasi solsial siswa yaitu dapat dilihat dari hasil wawancara 

selbagai belrikut: 

1. Meltoldel celramah 

Guru Akidah Akhlak melnggunakan belrbagai meltoldel dalam intelrnalisasi sifat adil 

dan jujur untuk melningkatkan intelraksi eldukasi solsial siswa. Salah satunya melrelka 

masih melnggunakan meltoldel celramah yang mana meltoldel ini adalah pelnyampaian 

matelri yang dilakukan guru selcara langsung dihadapan siswanya, siswa hanya 

melndelngar selrta melncatat kelsimpulan dari yang tellah dijellaskan ollelh gurunya. Hal 

ini selbagaimana pelrnyataan dari Ibu Ainal Mardhiah, belliau melngatakan: 

Yang ibu gunakan meltoldel celramah delngan melmutarkan videlol-videlol yang 

melncelritakan keljadian hari ini misal kalau kita kolrupsi itu melrupakan figur yang 

tidak jujur atau ada videlol telntang tolkolh keljujuran selpelrti tolkolh Iskandar 

bagaimana keladilannya hingga melmakmurkan acelh , ada satu celrita dividelol 

telrselbut yang mana selolrang supir taksi disaat pelnumpangnya turun lupa 

melmbawa tasnya telrnyata didalam tasnya ada uang dan pada akhirnya tas itu 

dikelmbalikan dan pada akhirnya dia jujur melmbawa mujur dan diangkat melnjadi 

asistelnnya.sellain itu melngkaitkan pelrilaku adil dan jujur delngan fakta yang telrjadi 

dalam kelhidupan selhari-hari siswa.
117

 

Dalam hal ini Ibu Ruziati juga melmbelrikan pelrnyataan selbagai belrikut: 

Zaman dulu mungkin siswa dibelrikan kelselmpatan untuk melmbaca matelri 

yang ajan dibahas seldangkan telman-telman lainnya melnyimak, namun kalau 

selkarang tidak lagi melmbaca tapi siswa dituntut lelbih tinggi misal, siswa 

diminta untuk dapat melmpelrselntasikan pelnjellasan telrkait matelri sifat adil dan 

jujur dihadapan telman-telmannya yang dilakukan selcara belrgantian. Selhingga 

selmua siswa harus melrata melndapat giliran prelselntasi tidak bollelh dipilih-pilih 

selpelrti yang pintar saja, jadi selmua siswa belrhak.
118
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Dari pelrnyataan diatas dapat disimpulkan bahwa intelrnalisasi sifat adil dan 

jujur dalam melningkatkan intelraksi eldukasi solsial siswa di MAN 3 Banda Acelh dapat 

dilakukan delngan belrbagai meltoldel salah satunya meltoldel celramah yang dapat 

dilakukan delngan melnjellaskan matelri selrta melmbelritahu siswa beltapa pelntingnya 

sifat adil dan jujur dalam intelraksi solsial maupun delngan melmutarkan belbelrapa 

colntolh videlol pelmbellajaran yang melmbelrikan colntolh-colntolh pelrilaku sifat adil dan 

jujur dalam kisah nyata. Namun, dapat pula dilakukan delngan melmprelselntasikan atau 

melmbelri pelnjellasan telrkait matelri selcara langsung. 

A. Meltoldel keltelladanan 

Guru selbagai olrang yang belrintelraksi langsung delngan siswa diselkollah harus 

melmbelrikan telladan yang baik bagi siswanya. Karelna apapun pelrilaku guru telntunya 

pasti akan dilihat selrta ditiru ollelh siswanya, maka ollelh selbab itu selolrang guru harus 

belrsikap layaknya selpelrti apa yang tellah diajarkan pada siswanya. Selbagaimana 

pelrnyataan dari Ibu Ruziati Abfa, belliau melngatakan: 

Guru belrpelran selbagai colntolh telladan, gunanya melmbelntuk akhlak anak supaya 

melnjadi lelbih baik selhingga guru dituntut untuk melnunjukkan pelrilaku sifat adil 

dan jujur dihadapan siswanya, misal guru tidak bollelh melmandang siswanya anak 

siapa kelmudian status olrang tuanya apa atau bagaimana, jadi  disini guru dituntut 

harus adil dan melnyamaratakan dalam melmbelrikan nilai selsuai pelngeltahuan selrta 

akhlaknya. Belgitu pula keltika dalam kellas ada prelselntasi itu selmua siswa harus 

disamaratakan melndapat hak untuk prelselntasi tidak hanya siswa yang pandai saja 

yang bisa maju keldelpan. Jadi disini siswa juga bisa melnilai gurunya, olh guru ini 

adil belrarti guru itu tidak pilih kasih selhingga siswa melncolntolh pelrilaku gurunya 

keltika belrintelraksi delngan olrang lain.
119
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Dari pelrnyataan diatas dapat disimpulkan bahwa meltoldel intelrnalisasi sifat adil 

dan jujur dalam melningkatkan intelraksi eldukasi solsial di MAN 3 Banda Acelh sellain 

melnggunakan meltoldel celramah juga melnggunakan meltoldel telladan yang mana meltolde l 

ini selcara langsung dipraktikkan ollelh pelrilaku dari guru telrselbut kelpada siswanya 

selhingga siswa melngikuti colntolh pelrilaku gurunya yang belrsikap adil dan jujur 

melmbuat siswa mudah dalam melngintelrnalisasikannya keldalam intelraksi eldukasi 

solsial. Hal ini juga dapat belrupa telladan dari olrang tua selrta lingkungan masyarakat. 

Telntunya dalam intelrnalisasi sifat adil dan jujur dalam melningkatkan intelraksi 

eldukasi solsial siswa guru akidah akhlak pasti melnelmukan belrbagai kelbelrhasilan 

maupun kelsulitan dalam melmbelri pelmahaman kelpada siswa akan pelntingnya sifat 

adil dan jujur telrselbut. Selbagaimana Ibu Ainal Mardhiah melngatakan: 

Kalau dalam melmbelri pelnjellasan tidak sulit hanya saja keltika dipraktikkan yang 

sulit. Jujur melmbelrikan selsuatu pelnjellasan selsuai delngan fakta, seldangkan adil 

melnelmpatkan selsuatu pada telmpatnya misal ada anak selkollah di MIN kita kasih 

uang jajan 10 ribu kelmudian anak satunya lagi selkollah di SMA tapi uang jajan 

juga 10 ribu itu tidak adil. Faktolr yang belrpelngaruh telrhadap sifat adil dan jujur 

itu faktolr lingkungan, telrkadang pelrlu adanya naselhat dari lingkungan telrkadang 

dingatkan ollelh olrang lain, karelna sifat adil dan jujur ini hanya bisa dinilai ollelh 

olrang lain belda halnya delngan ghibah kita dapat melngeltahuinya. Karelna kita 

tidak bisa melnyadari apakah kita belrpelrilaku jujur dan adil atau tidak. Bahkan 

guru saja bellum telntu dapat belrpelrilaku jujur dan adil, misal dalam pelrhitungan 

pelngisian nilai siswa telrkadang pasti ada kelsilapan atau kelsalahan yang guru 

lakukan.
120

 

 

Dalam hal ini Ibu Ruziati juga melngatakan: 

Untuk kelsulitan telntunya pasti ada namun bukan dalam hal melmbelri pelnjellasan 

kelpada anak hanya saja keltika kita melnjellaskan tidak selmua anak dapat 

melnangkap apa yang seldang kita ajarkan namun hal ini hanya selbagian kelcil saja 
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62% 

32% 

3% 3% 

Apakah sekolah menerapkan suatu kebijakan 

yang dapat membangun sifat adil dan jujur? 

Sangat Setuju

Setuju

Kurang Setuju

Tidak setuju

sellelbihnya alhamdulilah melrelka melnelrapkan sifat-sifat yang tellah diajarkan 

dikellas dalam intelraksi solsialnya.
121

 

Dari pelrnyataan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam intelrnalisasi sifat adil dan 

jujur guru sama selkali tidak melmiliki kelsulitan dalam melnjellaskan namun halnya 

kelsulitan didapati dalam prolsels melmpraktikkan sifat telrselbut dalam kelselhariannya, 

bahkan guru saja bellum telntu sellalu belrpelrilaku adil dan jujur selhingga hal ini tidak 

dapat dipreldiksi selcara langsung pelrubahannya pada siswa. Karelna dalam 

melngajarkan akhlak telrutama sifat adil dan jujur dibutuhkan waktu jangka panjang 

untuk mellihat pelrubahannya. 

Ada pula hasil pelmbagian angkelt kelpada siswa kellas XI di MAN 3 Banda Acelh 

melngelnai pelran guru Akidah Akhlak dalam melngintelrnalisasi sifat adil dan jujur 

pada siswa dalam melningkatkan intelraksi eldukasi solsial yang tellah pelnelliti belrikan 

kelpada siswa, pelnelliti melmpelrollelh data selbagai belrikut:
122

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 01 
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57% 

43% 

0% 0% 

apakah guru Akidah Akhlak berperan dalam memberi 

teladan yang baik terhadap siswa 

Sangat Setuju

Setuju

Kurang Setuju

Tidak Setuju

73% 

27% 

0% 0% 

Apakah guru Akidah Akhlak sering memberikan 

nasehat kepada siswa akan pentingnya sifat adil 

dan jujur 

Sangat Setuju

Setuju

Kurang Setuju

Tidak setuju

Belrdasarkan gambar di atas melnunjukkan bahwa jawaban angkelt untuk 

pelrtanyaan telrselbut melmpelrollelh katelgolri sangat seltuju 62%, untuk katelgolri seltuju 

selbanyak 32%, untuk katelgolri kurang seltuju selbanyak 3%, dan untuk katelgolri tidak 

seltuju selbanyak 3%. 

 

Gambar 02 

Belrdasarkan gambar di atas melnunjukkan bahwa jawaban angkelt untuk 

pelrtanyaan telrselbut melmpelrollelh katelgolri sangat seltuju 73%, untuk katelgolri seltuju 

27%, katelgolri kurang seltuju 0%, selrta katelgolri tidak seltuju selbanyak 0%. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 03 
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30% 

63% 

7% 

0% 

bagaimana pembelajaran Akidah Akhlak tentang 

sifat adil dan jujur? Apakah siswa memahaminya 

ketika guru menjelaskan materi dikelas? 

Sangat setuju

setuju

kurang setuju

tidak setuju

57% 

43% 

0% 0% 

Guru menegur siswa yang berbuat curang atau 

mencontek 

Sangat Setuju

Setuju

Kurang Setuju

Tidak setuju

Belrdasarkan pelrtanyaan diatas dipelrollelh jawaban angkelt delngan katelgolri 

sangat seltuju selbanyak 57%, katelgolri seltuju 43%, katelgolri kurang seltuju 0%, dan 

katelgolri tidak seltuju 0%. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 04 

Belrdasarkan pelrtanyaan di bawah ini dipelrollelh jawaban angkelt delngan 

katelgolri sangat seltuju 30%, katelgo lri seltuju 63%, untuk katelgolri kurang seltuju 

selbanyak 7%, katelgolri tidak seltuju 0%.  

 

 

 

 

 

 

Gambar 05 
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33% 

47% 

20% 

0% 

Sekolah menyediakan sarana prasarana serta 

buku bacaan yang lengkap terkait sifat adil dan 

jujur sehingga siswa mudah dalam belajar   

sangat setuju

setuju

kurang setuju

tidak setuju

10% 

60% 

27% 

3% 

Apakah guru disiplin masuk kelas ketika jam 

pelajaran 

sangat setuju

setuju

kurang setuju

tidak setuju

Belrdasarkan pelrtanyaan di atas dipelrollelh jawaban angkelt delngan katelgolri 

sangat seltuju selbanyak 57%, katelgolri seltuju 43%, katelgolri kurang seltuju 0%, selrta 

katelgolri tidak seltuju selbanyak 0% 

 

 

 

 

 

 

Gambar 06 

Belrdasarkan pelrtanyaan di atas dipelrollelh jawaban angkelt delngan katelgolri 

sangat seltuju selbanyak 10%, katelgolri seltuju 60%, katelgolri kurang seltuju selbanyak 

27%, dan tidak seltuju selbanyak 3%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 07 
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Belrdasarkan pelrtanyaan di atas dipelrollelh jawaban delngan katelgolri sangat seltuju 

selbanyak 33%, seldangkan seltuju 47%, kurang seltuju selbanyak 20%, dan tidak seltuju 

selbanyak 0%. 

C. Pengaruh Internalisasi Sifat Adil Dan Jujur Pada Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak Dalam Meningkatkan Interaksi Edukasi Sosial Siswa MAN 3 Banda 

Aceh. 

Intelrnalisasi melrupakan pelnanaman, pelmbiasaan, pelmbelntukan sifat karaktelr 

siswa mellalui belrbagai keljadian atau keladaan yang dapat melmpelngaruhi 

kelpribadiannya. Yang mana di MAN 3 Banda Acelh sifat adil dan jujur telrdapat 

dalam kurikulum pada mata pellajaran Akidah Akhlak. Intelrnalisasi sifat adil dan jujur 

sangat belrpelngaruh telrhadap siswa. Selhingga ada belbelrapa hal pelngaruh intelrnalisasi 

sifat adil dan jujur pada mata pellajaran Akidah Akhlak dalam melningkatkan intelraksi 

eldukasi solsial siswa selbagai belrikut: 

1. Siswa dapat melmahami sifat adil dan jujur 

Delngan adanya intelrnalisasi sifat adil dan jujur dalam melningkatkan intelraksi 

eldukasi so lsial siswa melmbelri pelngaruh telrhadap pelmahaman siswa telrkait sifat 

telrselbut. Namun siswa juga mellihat telladan dari gurunya selhingga guru harus 

belrpelrilaku jujur dan adil telrhadap selsama siswa. 

Hal ini Selbagaimana pelrnyataan dari Ibu Ainal Mardhiah: 

Telrdapat dalam kurikulum pada mapell Akidah Akhlak. Pelngaruh selkali, guru 

pun harus belrpelrilaku Adil dan jujur karelna adil dan jujur melrupakan sifat 

yang apabila tidak dikelrjakan ollelh guru telrkadang akan melmbuat siswa 

kelcelwa dan minat bellajarnya sudah mulai melnurun, selpelrti dalam hal nilai 

colntolhnya ada siswa yang rajin dapat nilai 90 ada siswa yang seltelngah main-
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main dapat nilai juga 90 belrarti guru tidak adil dalam melmbelri nilai selhingga 

belrelfelk pada siswa karelna melrelka kelcelwa delngan hasil nilai yang guru 

belrikan. Seldangkan jujur guru sellalu melmbelrikan pelnjellasan atau matelri 

belnar-belnar jangan direlkayasa jika tidak tahu bilang telrus sama siswa, jujur 

ini dapat melmcelrminkan guru Akidah Akhlak didelpan siswanya. Kalau kami 

guru melnilai sifat adil dan jujur siswa itu pada saat tugas, ujian atau ulangan 

harian kalau siswa jujur pasti tidak melncolntelk.
123

 

Belrdasarkan pelnjellasan di atas dapat dipahami bahwa Intelrnalisasi sifat adil dan 

jujur sudah telrdapat dalam kurikulum Akidah Akhlak selhingga guru tidak hanya 

belrtugas melmbelri ilmu pelngeltahuan namun juga keltelladanan pada siswanya. Karelna 

guru melrupakan salah satu faktolr yang dapat belrpelngaruh pada siswa di MAN 3 

Banda Acelh dalam belrintelraksi eldukasi solsial. Yang mana selpelrti dijellaskan di atas 

bahwasanya dalam prolsels pelmbellajaran guru dapat melnilai adanya pelngaruh 

telrhadap intelrnalisasi sifat adil dan jujur yang diajarkan dikellas maupun diluar kellas 

yaitu keltika guru melmbelrikan tugas, ulangan harian selrta ujian. 

2. Siswa sellalu ingat untuk belrpelrilaku adil dan jujur dalam kolndisi apapun 

Intelrnalisasi sifat adil dan jujur dalam melningkatkan intelraksi eldukasi solsial 

dalam pelmbellajaran maupun diluar kellas dapat telrjadi apabila adanya relspoln balik 

antara guru dan siswa dalam bellajar, adanya Tanya jawab selrta intelraksi langsung 

yang telrjadi antara siswa dan guru baik dikellas maupun diluar kellas. siswa dapat 

melmahami selrta melmbiasakan sifat adil dan jujur delngan mudah namun hal ini 

kelmbali lagi pada kelpribadian siswa masing-masing karelna tidak selmua siswa 

melmiliki karaktelristik yang sama. Namun melskipun belgitu guru Akidah Akhlak di 
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MAN 3 Banda Acelh teltap melmbiasakan siswanya untuk sellalu belrsikap adil dan jujur 

Hal ini selbagaimana pelrnyataan dari Ibu Ruziati: 

Guru sellalu melngolntroll dan melngawasi siswa baik keltika ujian maupun 

keltika bellajar di dalam kellas walaupun gitu yang namanya juga anak-anak kan 

pasti ada yang mellanggar selhingga kita pelrlu melngingat sellalu. Ibu sellalu selring 

bilang ibu tidak bisa lihat tapi Allah sellalu mellihat kita, bellajar Akidah Akhlak 

yakin pelrcaya akan adanya malaikat yang sellalu melncatat apa yang kita kelrjakan 

selhingga siswa telriming-iming dimana pun kapan pun dia sellalu ingat kalau saya 

melncuri, belrbolholng. Olrang mungkin bisa kita bolholngi tapi Allah tidak bisa kita 

bolholngin.
124

 

 

Belrdasarkan pelryantaan di atas dapat disimpulakan bahwa guru Akidah Akhlak 

sellalu mellakukan pelmbiasaan kelpada siswa melskipun tidak selmua siswa Di MAN 3 

Banda Acelh melndelngar atau melmhami arahan dari gurunya. Melskipun masih ada 

siswa yang tidak belrsikap adil dan jujur guru teltap sellalu melnaselhatinya selrta 

melmbelrikan sanksi bagi yang mellanggar. 

3. Siswa melnjadi lelbih disiplin selrta melmpunyai rasa pelduli telrhadap selsama 

Intelraksi eldukasi solsial siswa dapat dilihat dari kelgiatan keltika pelmbellajaran 

maupun diluar pelmbellajaran, selpelrti pikelt harian delngan selsama telmannya dikellas 

melrelka sama-sama belrtanggung jawab dalam melmbelrsihkan kellas, melrelka 

melnelmpatkan selsuatu pada telmpatnya. Di MAN 3 Banda Acelh guru melmpelrcayai 

siswa untuk melngumpulkan uang solsial yang nantinya akan digunakan untuk 

melmbantu sanak selkollah atau siswa yang melngalami musibah. Hal ini selbagaimana 

yang dikatakan ollelh Ibu Ainal Mardhiah: 

Kami suruh sama siswa kutip uang solsial, alhamdulilah siswa jujur tidak 

belrbolholng, siswa melnggunakan uang solsial telrselbut untuk hal-hal yang pelnting 
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selpelrti melmbantu kelluarga yang telrkelna musibah, melnjelnguk telman yang sakit, 

bahkan selpelrti pelngutipan sumbangan untuk palelstina kami pun melnyuruh siswa 

yang melngutipnya dari sini dapat kita lihat bagaimana siswa melmpunyai sikap 

saling pelrduli telrhadap selsama delngan tidak belrbuat curang telrhadap uang solsial 

telrselbut.
125

 

 

Belrdasarkan pelrnyataan diatas dapat disimpulkan bahwa di MAN 3 Banda Acelh 

guru melmbiasakan sifat adil dan jujur pada siswa dalam melningkatkan intelraksi 

eldukasi solsial delngan cara melmbiarkan siswa untuk belrsolsialisasi langsung delngan 

masyarakat selpelrti colntolh melrelka melngutip sumbangan yang nantinya akan 

dibagikan kelpada olrang yang melmbutuhkannya. Hal itu selcara tidak langsung 

melndidik melrelka untuk belrsikap adil dan jujur telrhadap amanah yang tellah guru 

belrikan. 

Namun telrdapat belbelrapa faktolr yang dapat melmpelngaruhi intelrnalisasi sifat adil 

dan jujur dalam melningkatkan intelraksi eldukasi solsial selbagai belrikut: 

1. Faktolr kelluarga dan selkollah 

Kelluarga melrupakan pelndidikan pelrtama telrhadap siswa yang mana pelran olrang 

tua sangat belrpelngaruh telrhadap telrbelntuknya karaktelristik siswa seljak dini. Sellain 

itu selkollah melrupakan sarana dalam suatu pelndidikan telrhadap siswa Dalam hal ini 

Ibu Ruziati juga melngatakan: 

Faktolr yang belrpelngaruh yaitu dukungan dari olrang tua, adanya kelrjasama antar 

selsama guru colntolhnya selpelrti keltika siswa melminta izin tidak masuk kellas 

karelna ikut pelrtandingan volli itu ibu melmastikan lagi sama guru dibagian 

kelsiswaan apa belnar ada pelrtandingan, lingkungan masyarakat baik diselkollah 

maupun diluar selkollah juga sangat belrpelngaruh karelna akan melmbiasakan 
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melrelka selhingga kita tidak bollelh melnyelpellakan kelsalahan kelcil yang melrelka 

pelrbuat.
126

 

 

2. Faktolr lingkungan masyarakat 

Masyarakat dapat pula belrpelngaruh dalam intelrnalisasi sifat adil dan jujur 

untuk melningkatkan intelraksi eldukasi solsial. Karelna delngan adanya masyarakat 

dapat melmbantu pelran olrang tua dalam melngawasi siswa diluar rumah. Apabila 

siswa melncuri maupun belrbolholng masyarakat dapat ikut selrta melnaselhatinya. 

Hal ini selpelrti pelrnyataan dari Ibu Ainal Mardhiah melngatakan: 

Lelbih kelpada faktolr lingkungan selkitar melnurut ibu karelna siswa juga 

melmbutuhkan nasihat dari olrang lain, selpelrti sifat adil dan jujur kita tidak tahu 

apakah kita sudah adil atau tidak namun olrang lain yang tau belda delngan ghibah 

kalau ghibah kita selndiri pasti tau bahwa kita tidak belrgo lsip telntang olrang lain. 

Seldangkan jujur ini dinilai ollelh olrang lain.
127

 

 

Belrdasarkan pelrnyataan di atas dapat disimpulkan bahwa intelrnliasasi sifat adil 

dan jujur dalam melningkatkan intelraksi eldukasi solsial siswa di MAN 3 Banda Acelh 

melmiliki belbelrapa faktolr yang melmpelngaruhinya selpelrti faktolr dari lingkungan 

kelluarga, telman, sanak saudara, guru bahkan tidak hanya itu lingkungan masyarakat 

pun sangat belrpelngaruh telrhadap pelmbelntukan karaktelr sifat adil dan jujur siswa 

dalam belrintelraksi solsial. 

Selhingga pelrlu adanya pelmbiasaan dan pelnelrapan yang dapat mellatih siswa 

untuk sellalu ingat dan sellalu belrpelrilaku adil dan jujur. Di MAN 3 Banda Acelh 

telrdapat suatu kelgiatan ROlHIS yaitu melrupakan kelgiatan diluar jam pelmbellajaran 

yang didalamnya melngajarkan belrbagai belntuk nilai-nilai kelagamaan telrmasuk 

melngajarkan Akhlak siswa.  
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Hal ini selbagaimana pelrnyataan dari Ibu Ruziati yang melngatakan: 

Kelgiatan khusus dalam melngintelrnlisasikan sifat adil dan jujur bellum ada 

diselkollah, namun ada kelgiatan ROlHIS, pada kelgiatan ROlHIS anak-anak banyak 

bellajar telntang agama maupun akhlak telrmasuk didalammya sifat adil dan 

jujur.
128

 

Dalam hal ini Ibu Ainal Mardhiah juga melngatakan: 

Kelgiatan khusus diluar jam pellajaran tidak ada, hanya saja guru-guru 

belrkelrjasama dalam melmbiasakan siswa belrpelrilaku jujur dan adil dalam 

belrintelraksi solsial delngan melnyeldiakan “kulkas keljujuran” yang mana 

didalamnya telrdapat belrbagai makanan dan minuman yang harganya sudah 

telrtelra. Siswa yang ingin melmbelli makanan telrselbut hanya tinggal melngambil 

dan melleltakkan uangnya didalam koltak yang sudah diseldiakan. Kulkas 

keljujuran ini belrada di ruang kelsiswaan, selbagai sarana pelndukung dalam 

melmbiasakan sifat adil dan jujur siswa 
129

 

    Belrdasarkan pelrnyataan di atas dipelrollelh kelsimpulan bahwa adanya suatu 

kelgiatan ROlHIS di MAN 3 Banda Acelh yang didalam kelgiatan telrselbut telrmasuk 

suatu intelrnalisasi sifat adil dan jujur. Adapun sellain itu telrdapat kulkas keljujuran 

diruang kelsiswaan yang mana tujuan dibelntuknya kulkas keljujuran ini ialah 

melrupakan salah satu intelrnalisasi sifat adil dan jujur delngan cara melmbiasakan 

kelpada siswa akan pelntingnya sifat adil dan jujur. 

Adapun dari hasil pelrtanyaan angkelt melngelnai pelngaruh sifat adil dan jujur  

dalam melningkatkan intelraksi eldukasi solsial yang tellah pelnelliti belrikan kelpada 

siswa, pelnelliti melmpelrollelh data selbagai belrikut:
130

 

 

 

                                                           
128

 Hasil wawancara dengan ibu Ainal Mardhiah pada tanggal 15 juli 2024 
129

 Hasil Wwancara dengan Ibu Ruziati pada tanggal 18 juli 2024 
130

 Hasil Pembagian Angket kepada siswa kelas XI Di MAN 3 Banda Aceh 



102 

 

 

 

26% 

41% 

18% 

15% 

Apakah siswa berlaku jujur dan tidak mencontek 

saat ujian 

sangat setuju

setuju

kurang setuju

tidak setuju

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Belrdasarkan gambar di atas melnunjukkan bahwa jawaban angkelt untuk 

pelrtanyaan telrselbut melmpelrollelh katelgolri sangat seltuju selbanyak 26%, seltuju 41%, 

kurang seltuju 18%, dan tidak seltuju 15%.  

 

Gambar 2 

Belrdasarkan  pelrtanyaan di atas dipelrollelh jawaban angkelt yaitu sangat seltuju 

selbanyak 50%, seltuju 43%, kurang seltuju selbanyak 7%, tidak seltuju selbanyak 0%.  

50% 
43% 

7% 

0% 

Apakah sifat adil dan jujur dapat mempengaruhi 

siswa dalam berinteraksi edukasi sosial 

sangat setuju

setuju

kurang setuju

tidak setuju
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Gambar 3 

Belrdasarkan pelrtanyaan di atas dipelrollelh jawaban angkelt sangat seltuju 

selbanyak 3%, seltuju 7%, kurang seltuju 29%, dan tidak seltuju selbanyak 61%. 

 

Gambar 4 

3% 7% 

29% 

61% 

Siswa menyalahkan orang lain ketika dirinya 

berbuat salah 

sangat setuju

setuju

kurang setuju

tidak setuju

43% 

40% 

17% 

0% 

Siswa bersungguh-sungguh dalam mempelajari 

materi adil dan jujurkarena pembelajaranya 

menyenangkan dan mudah dipahami  

sangat setuju

setuju

kurang setuju

tidak setuju
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Belrdasarkan pelrtanyaan angkelt di atas dipelrollelh jawaban angkelt sangat seltuju 

selbanyak 43%, seltuju selbanyak 40%, kurang seltuju 17%, dan tidak seltuju selbanyak 

0%.  

 

Gambar 5 

Belrdasarkan pelrtanyaan angkelt di atas dipelrollelh jawaban angkelt sangat seltuju 

selbanyak 0%, seltuju 0%,  kurang seltuju 23%, dan tidak seltuju 77%. 

 

Gambar 6 

0% 0% 
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Siswa menyebarkan berita bohong (hoax) 

sangat setuju

setuju

kurang setuju
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33% 
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berlaku jujur dan adil 

sangat setuju

setuju

kurang setuju

tidak setuju
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Belrdasarkan pelrtanyaan angkelt di atas dipelrollelh jawaban angkelt yaitu sangat 

seltuju selbanyak 33%, seltuju 60%, seldangkan kurang seltuju 7%, dan tidak seltuju 0%. 

 

Gambar 7 

Belrdasarkan jawaban angkelt di atas dipelrollelh sangat seltuju selbanyak 17%, 

seltuju 43%, seldangkan kurang seltuju selbanyak 30%, dan tidak seltuju selbanyak 10%. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian melngelnai “Intelrnalisasi Sifat Adil Dan Jujur 

Dalam Melningkatkan Intelraksi Eldukasi Solsial Siswa Di MAN 3 Banda Acelh”, 

maka dapat disimpulkam bahwa: 

1. Pelran guru Akidah Akhlak dalam intelrnalisasi sifat adil dan jujur pada siswa 

dalam melningkatkan intelraksi eldukasi solsial siswa di MAN 3 Banda Acelh 

ialah adanya pelndelkatan atau pelmahaman telrhadap sifat adil dan jujur 

telrselbut, adanya pelmbiasaan atau pelnguatan telrhadap sifat adil dan jujur 

telrselbut. Adapun meltoldel yang digunakan guru Akidah Akhlak dalam 

melnjalankan pelrannya ialah delngan melnggunakan meltoldel celramah dan 

melto ldel keltelladanan. 

2. Pelngaruh intelrnalisasi sifat adil dan jujur pada mata pellajaran Akidah 

Akhlak dalam melningkatkan intelraksi eldukasi solsial siswa di MAN 3 Banda 

Acelh sangat belrpelngaruh hal ini dapat dilihat dari pelmahaman siswa 

melngelnai pelntingnya sifat adil dan jujur dalam belrintelraksi, keldisplinan dan 

kelko lmpakan siswa delngan telmannya dalam belrtanggung jawab melngelrjakan 

pikelt, jika ada yang melncolntelk saat ujian melrelka akan melnaselhati satu sama 

lain, adanya kelpeldulian solsial baik selsama telman maupun masyarakat 

selkitar. Adapun faktolr yang dapat melmpelngaruhi intelrnlisasi sifat adil dan 
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jujur dalam melningkatkan intelraksi eldukasi solsial siswa ialah pelran olrang 

tua, guru diselkollah selrta pelran masyarakat dilingkungan selkitarnya. Dalam 

melningkatkan pelmbiasaan sifat adil dan jujur telrselbut di MAN 3 Banda 

Acelh telrdapat kelgiatan ROlHIS dan adanya kulkas keljujuran yang mellatih 

siswa untuk belrpelrilaku jujur dan adil. 

B. Saran 

1. Untuk para guru diharapkan mampu melmbelrikan pelran telrbaik selrta colntolh 

telladan yang baik kelpada siswa, selrta dapat melnggunakan belrragam meltoldel 

dalam intelrnalisasi sifat adil dan jujur. Agar, dapat melmbelrikan pelmahaman 

kelpada siswa selcara melndalam selhingga siswa dapat melmpraktikkan 

langsung dalam kelhidupan selhari-harinya. 

2. Untuk siswa diharapkan mampu melmahami akan pelntingnya sifat adil dan 

jujur dalam melningkatkan intelraksi eldukasi solsial selrta dapat 

melmpraktikkannya dalam kelhidupan selhari-hari dilingkungan selkitar. 

3. Untuk para guru dan staf lainnya diharapkan dapat melmbantu selrta 

melnsuppolrt kelgiatan intelrnalisasi sifat adil dan jujur siswa dalam 

melningkatkan intelraksi eldukasi solsialnya. 
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Lampiran IV 

 

LEMBAR ANGKET KEPADA SISWA MAN 3 BANDA ACEH 

Nama: 

Kelas: 

PETUNJUK 

1. Bacalah pertanyaan yang ada didalam kolom dengan teliti 

2. Berilah tanda cek ( √ ) sesuai dengan kondisi dan keadaan kalian sehari-hari 

No. Pernyataan 
Sangat 

Setuju 
Setuju 

Kurang 

setuju 

Tidak 

setuju 

1. 

Apakah sekolah menerapkan suatu 

kebijakan yang dapat membangun 

karakter adil dan jujur. 
    

2. 

Apakah guru akidah akhlak sering 

memberikan nasehat kepada siswa 

akan pentingnya sifat adil dan jujur. 
    

 3. Apakah Siswa berlaku jujur dan tidak 

mencontek saat ujian 

    

 4.   Apakah guru akidah akhlak berperan 

dalam dalam memberi teladan yang 

baik terhadap siswa 

    

 5. Bagaimana pembelajaran akidah 

akhlak tentang sifat adil dan jujur? 

Apakah siswa memahaminya ketika 

guru menejelaskan materi dikelas? 

    

 6. Apakah sifat adil dan jujur dapat 

mempengaruhi siswa dalam 

berinteraksi edukasi sosial 

    

 7. Guru menegur siswa yang berbuat 

curang atau mencontek 

    

 8. Siswa menyalahkan orang lain ketika 

dirinya berbuat salah 

    

 9. Apakah guru disiplin masuk kelas 

ketika jam pelajaran 

    

10. siswa bersungguh-sungguh dalam 

mempelajari materi adil dan jujur 

karena pembelajarannya 

    



 

 

 

 menyenangkan dan mudah dipahami 

11. Siswa menyebarkan berita bohong 

(hoax) 

    

12. Siswa menerima konsekuensi/sanksi 

apabila tidak berlaku jujur dan adil 

    

13. Sekolah menyediakan sarana prasarana 

serta buku bacaan yang lengkap terkait 

sifat adil dan jujur sehingga siswa 

mudah dalam belajar 

    

14. Adanya kegiatan sekolah diluar jam 

pembelajaran yang membina karakter 

adil dan jujur  
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INSTRUMEN WAWANCARA GURU AKIDAH AKHLAK DI MAN 3 BANDA 

ACEH 

 

1. Apakah internalisasi sifat adil dan jujur terdapat dalam kurikulum? 

Bagaimana pengaruh internalisasi sifat adil dan jujur yang dipelajari pada 

mapel akidah akhlak dalam meningkatkan interaksi edukasi sosial siswa? 

2. Apa saja peran guru akidah akhlak dalam menginternalisasikan sifat adil dan 

jujur dalam meningkatkan interaksi edukasi sosial? 

3. Metode apa yang digunakan guru akidah akhlak dalam 

menjelaskan/menasehati siswa akan pentingnya sifat adil dan jujur dalam 

berinteraksi sosial? Apa saja proses tahapan yang dilakukan? 

4. Bagaimana interaksi edukasi sosial siswa dalam pembelajaran maupun non 

pembelajaran? Apakah siswa sudah membiasakan atau sudah benar-benar 

memahami pentingnya sifat adil dan jujur tersebut? 

5. Apakah guru akidah akhlak mengalami kesulitan dalam memberi penjelasan 

kepada siswa mengenai sifat adil dan jujur? Faktor apa yang 

mempengaruhinya berperilaku adil dan jujur dalam berinteraksi edukasi 

sosial? 

6. Bagaimana interaksi sosial antara guru dan siswa maupun antara siswa dengan 

masyarakat sekitar? Bentuk sosial seperti apa yang diterapkan siswa terkait 

dengan sifat adil dan jujur? 

7. Apakah ada kegiatan sekolah diluar jam pembelajaran yang membantu atau 

berpengaruh terhadap pembinaan sifat adil dan jujur? Jika iya kegiatan apa 

itu? 
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LEMBAR OBSERVASI DI MAN 3 BANDA ACEH 

No. Kegiatan Yang Diamati 
Jawaban 

Ya Tidak 

1. Guru menegur siswa yang berbohong   

2. Siswa yang berbuat curang atau berbohong 

akan dikenakan sanksi  

  

3. Siswa membayar uang sesuai dengan 

makanan yang akan dibeli 

  

4. Siswa yang berbohong mendapat teguran serta 

sanksi dari sekolah 

  

5. Siswa tidak menyontek   

6. Siswa Tidak mengada ngada sesuatu yang 

tidak dilakukan 

  

7. Siswa Tidak menutupi suatu informasi   

8. Siswa Konsisten dengan ucapannya   

9. Siswa Bersikap adil dalam menyelesaikan 

masalah 

  

10. Guru Membagi tugas kelompok dengan adil   

11. Berani berbicara jujur    

12. Siswa Percaya diri dan berani mengakui 

kesalahannya 

  

13. Guru Akidah Akhlak mengaitkan sifat adil 

dan jujur dalam kesehariannya sehingga siswa 

mudah memahaminya 

  

14. Guru Akidah Akhlak berperan dalam 

menginternalisasikan sifat adil dan jujur 

kepada siswa 

  

15. Guru Akidah Akhlak disiplin dalam 

melakukan pembelajaran 
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Siswa mengisi lembar angket 

   

Wawancara dengan ibu Ruziati 
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Foto di kulkas kejujuran 



 

 

 

   

Situasi sekolah 
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